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Judul Skripsi : Analisis Penerapan Konsep Transformasi Perpustakaan 
Dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0 di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Skripsi ini membahas mengenai langkah transformasi perpustakaan dalam 
menghadapi perubahan pada tahap revolusi industri 4.0 yang saat ini memasuki tingkat 
penggunaan basis mesin teknologi yang tinggi dalam menjalankannya, pada kasus ini 
pada perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah, 1) Bagaimana penerapan sistem teknologi 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dalam menghadapi 
revolusi industri 4.0?, 2) Bagaimana dampak sistem teknologi di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai langkah transformasi perpustakaan 
digital?. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih mendalam mengenai 
sistem teknologi perpustakaan di era revolusi industri 4.0 yang menekankan 
penggunaan  sistem teknologi. Untuk meningkatkan wawasan mengenai sistem 
teknologi dalam perpustakaan sebagai upaya peningkatan layanan yang cepat dan 
sejalan dengan perkembangan teknologi. 
Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu peneliti berusaha untuk menggali data selengkap mungkin 
di lapangan yang berupa proses wawancara ataupun literatur lainnya yang mendukung 
terhadap penulisan skripsi ini. 
Hasil penelitian ini memerikan gambaran dan pemahaman bahwa transformasi 
atau perubahan pada perpustakaan merupakan hal yang sangat penting dan begitu 
menunjang kredibilitas perpustakaan itu sendiri dan juga tentunya untuk menjaga 
eksistensi perpustakaan sebagai lumbung ilmu pengetahuan yang aktual yang 
memberikan tunjangan ilmu yang tinggi bagi pemustakanya, sekaligus memberikan 
pandangan bahwa lembaga perpustakaan merupakan media yang harus dijaga 
keeksistensiannya mengingat lumbung informasi yang akurat dan terpercaya 
sumbernya berasal dari perpustakaan sehingga langkah transformasi haruslah 
dilakukan sehingga dapat terciptanya relasi antar fungsi perpustakaan itu sendiri 
dengan keinginan pemustaka saat ini yang memiliki sifat digital, kecenderungan 
menyukai hal yang bersifat digital. 
 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan sosial masyarakat dewasa ini semakin kompleks, ditandai dengan 
munculnya berbagai macam tingkat kebutuhan yang bersifat cepat atau instan akibat 
dari hadirnya inovasi-inovasi dari produk digital. Hal demikian tidak bisa dipungkiri 
mengingat hadirnya hal tersebut terjadi karena adanya sebuah energi yang mendorong 
untuk terciptanya hal tersebut. Sehingga, muncullah berbagai macam objek yang tidak 
pernah kita lihat sebelumnya, seperti keinginan untuk memenuhi kebutuhan sosial yang 
sekarang begitu dipermudah dengan hadirnya layanan start-up yang memberikan 
sistem pelayanan secara daring bagi pengguna dengan sifat yang dapat diakses di mana 
saja, seperti yang dikemukakan oleh Kusuma (2018) start-up adalah sebuah perusahaan 
yang bergerak pada bidang teknologi informasi yang memberikan kemudahan akses 
bagi pengguna (Perdani, 2018 : 337). Contoh Grab, Traveloka dan Ruangguru, di mana 
kehadirannya semua membawa segala bentuk keinginan sosial manusia menjadi lebih 
fleksibel dari sebelumnya, sebuah inovasi dalam kehidupan sosial untuk memberikan 
kemudahan dalam menghemat waktu dan dapat menghasilkan banyak hal-hal dalam 
waktu yang singkat dan tentunya memiliki kualitas yang bagus. 
Dalam Undang–Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 terdapat ayat yang 





perkembangan zaman yang tercantum dalam Pasal 14 bab V tentang layanan 
perpustakaan ayat 3 yang berbunyi “Setiap perpustakaan mengembangkan layanan 
perpustakaan  sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi” (Tamita 
Utama, 2009 : 13). 
Perkembangan teknologi berkembang begitu pesat dan menghadirkan banyak 
inovasi, bentuk inovasi teknologi yang sering kita jumpai saat ini seperti laptop, 
handphone, tablet dan komputer. Bahkan ada yang lebih menarik saat ini yaitu virtual 
reality (VR) yang memungkinkan pengembang dalam membuat lingkungan virtual 
dengan cara potensial sebagai simulasi, VR adalah produk teknologi yang 
mengombinasikan perangkat masukan (input) dan keluaran (output) yang 
memungkinkan pengguna dapat berinteraksi dengan lingkungan maya seakan kita 
berada di dunia nyata (Sulistyowati, 2017 : 38) dan augmented reality (AR) adalah  
teknologi yang mampu memproyeksikan benda maya yang bersifat tiga dimensi (3D) 
ke dalam lingkungan yang nyata dan menampilkannya pada saat yang bersamaan. AR 
merupakan kombinasi antara benda maya dan benda nyata melalui rangkaian proses 
komputerisasi, Seolah-olah hal tersebut ada di hadapan pengguna (Kamelia, 2015 : 24). 
Dewasa ini, dunia telah berada pada keadaan yang sangat kompleks, kehidupan 
semakin modern, dorongan untuk melakukan pekerjaan dengan cepat semakin tinggi, 
sehingga beralihlah dunia ini pada era yang lebih maju lagi yang dikenal dengan istilah 
revolusi industri 4.0, dalam hal ini pekerjaan manusia lebih condong kepada 
penggunaan mesin dan teknologi dalam pengoperasiannya. Seperti yang dikemukakan 





penggabungan antara kemampuan teknologi dan proses konvensional dalam proses 
kerjanya (Sutopo, 2018 : 19). Ciri-ciri dari revolusi ini ditandai dengan banyaknya lini 
sosial yang memanfaatkan basis teknologi untuk menggerakkannya. 
Perpustakaan sangat perlu melakukan tindakan yang cepat untuk berselancar ke 
dalam dunia industri 4.0 yang semakin inovatif, guna untuk mengejar ketertinggalan 
inovasi dari bentuk perpustakaan daring seperti Google dan Wikipedia yang dilahirkan 
oleh industri teknologi dan tetap hadir sebagai lembaga yang mewadahi sumber ilmu 
pengetahuan. 
Tantangan yang berat bagi perpustakaan menghadapi keadaan industri saat ini 
yang menekankan lebih banyak penggunaan tenaga mesin ketimbang tenaga manusia 
itu sendiri, melihat juga urgensi masyarakat yang semakin condong pada temu balik 
informasi melalui internet hal ini juga terjadi di lapangan tempat penelitian, di mana 
proses temu kembali informasi dalam lingkup perpustakaan itu sendiri sudah mulai 
memudar akibat kemajuan perangkat digital yang memberikan kemampuan untuk 
menjelajah informasi secara cepat dan dapat diakses kapan pun dan di mana saja, 
bahkan di lapangan juga sudah tingkat kunjung pemustaka sudah mulai memudar. 
Melihat urgensi khalayak terhadap informasi yang cepat membuat perpustakaan 
di lapangan menjadi terpacu untuk meminimalkan kesenjangan perpustakaan dengan 
mulainya mengintegrasikan diri dengan produk digital agar mampu menghadirkan 
tingkat pelayanan informasi yang dapat diakses pemustaka secara fleksibel tanpa harus 
mencari fisik bahan pustaka terlebih dahulu. Berdasarkan pada tinjauan lapangan, 





mempermudah proses temu kembali informasi bagi pemustaka sekaligus sebagai 
bentuk langkah awal untuk memulai perpustakaan berbasis digital. Salah satu bentuk 
inovasi yang diterapkan pada perpustakaan di lapangan yaitu aplikasi berbasis web 
yang bernama elfanbookless, yaitu sistem aplikasi yang mampu melayangkan 
informasi-informasi dalam bentuk halaman web, aplikasi ini menampilkan informasi 
bahan pustaka khususnya saat ini di lapangan masih sebatas koleksi buku dalam bentuk 
buku elektronik atau lebih dikenal dengan istilah e-book. 
     Bentuk penerapan sistem ini menjadi begitu menarik untuk dibahas sehingga 
dalam penelitian ini akan dipaparkan lebih mendalam lagi mengenai transformasi 
perpustakaan dalam menghadapi revolusi industri 4.0 yang menuntut banyaknya 
peranan mesin dibandingkan peranan tenaga manusia itu sendiri. Sesuai pada kondisi 
lapangan peneliti akan menitik beratkan penelitian pada suatu sistem temu kembali 
informasi yang telah diterapkan pada perpustakaan yang akan diteliti, yang memiliki 
basis data secara luring sehingga akses koleksi buku dapat dilayangkan dan diakses 
oleh pemustaka secara multiguna. 
 Oleh karenanya peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
Penerapan Konsep Transformasi Perpustakaan dalam Menghadapi Revolusi 









B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan sistem teknologi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam menghadapi revolusi industri 4.0? 
2. Bagaimana dampak sistem teknologi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan sebagai langkah transformasi perpustakaan digital? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan penelitian pada konsep 
transformasi perpustakaan, dalam hal ini mengenai sistem teknologi yaitu aplikasi 
berbasis web elfanbookless, sistem yang dapat melayangkan bahan pustaka secara 
luring yang dapat diakses melalui perangkat digital seperti hanphone dan laptop 
yang telah diterapkan di lapangan dan juga pengaplikasiannya dalam menunjang 
tingkat temu kembali informasi yang cepat terhadap pemustaka dalam upaya 
menjaga keeksistensian dan pemanfaatan perpustakaan sebagai lumbung ilmu 
pengetahuan.  
2. Deskripsi Fokus 
Dalam upaya untuk menghindari adanya kesalahpahaman dan memudahkan 
pembaca dan calon peneliti selanjutnya maka sangat diperlukan definisi terhadap 






a. Transformasi Perpustakaan 
Transformasi perpustakaan, secara terminologi pengertian 
transformasi perpustakaan berasal dari 2 (dua) kata yaitu transformasi dan 
perpustakaan. Transformasi secara harfiah memiliki arti perubahan dalam 
hal bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya. Sedangkan perpustakaan adalah 
suatu institusi yang di dalamnya mencakup banyak unsur koleksi informasi 
yang bersifat tercetak maupun non-cetak dan juga adanya proses pengolahan 
dan penyimpanan. Jadi, transformasi perpustakaan adalah suatu perubahan 
dalam unsur internal maupun eksternal perpustakaan itu sendiri, di antaranya 
unsur koleksi, pengolahan, penyimpanan dan pemakaian. 
b. Aplikasi Web Elfanbookless 
Aplikasi web elfanbookless adalah sebuah konsep perpustakaan yang 
bersifat digital yang dibangun untuk memberikan pelayanan koleksi buku 
tanpa fisik dari buku itu sendiri, rak dan gedung. Koleksi-koleksi yang 
dimuat dalam aplikasi web ini ditampilkan dalam bentuk e-book, dan e-
journal. Dalam penggunaannya, sistem ini memerlukan sebuah perangkat 
digital seperti laptop, handphone dan sejenisnya yang terkoneksi dalam satu 
jaringan yang terhubung ke internet maupun yang tidak terhubung ke 
internet melalui proses pemindaian barcode atau kode batang atau dengan 
cara mengakses halaman webnya di browser. elfanbookless merupakan 
teknologi dalam dunia perpustakaan yang dikembangkan pada tahun 2015 





pengembangan dari teknologi sebelumnya yaitu perpustakaan digital 
Alkubro yang dirancang pada tahun 2005 (Archi, 2019 : 1-3). 
D. Kajian Pustaka 
Pada penelitian ini membahas mengenai perubahan atau transformasi 
perpustakaan dalam menghadapi revolusi industri 4.0 di mana perubahan pada ruang 
lingkup internal perpustakaan yang saat ini harus beradaptasi dengan pemanfaatan 
media teknologi informasi. Adapun literatur yang berkaitan dengan penelitian ini lebih 
condong kepada artikel jurnal yang meliputi: 
1. Transformasi Perpustakaan Untuk Generasi Milenial Menuju Revolusi Industri 
4.0 
Jurnal Iqra’ 12 (2) : 59-76. Penulis Catuk Dedek Khadijah, membahas tentang 
model perpustakaan pada zaman teknologi yang dapat memikat minat generasi 
milenial untuk memanfaatkan perpustakaan. 
2. Transformasi Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa 
Di SMA Negeri 6 Padang 
Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan 03 (1) : 123-126. Penulis 
Femilia Gusher & Yona Primadesi, membahas tentang usaha perpustakaan di 
era revolusi industri ini dalam mengadaptasikan dirinya pada produk digital 
untuk meningkatkan minat baca siswa/siswi SMA, khususnya pada SMA 
Negeri 6 Padang. 





Jurnal Iqra’ 08 (2) : 169-174. Penulis Triana Santi, membahas tentang upaya 
peningkatan layanan pada perpustakaan dengan upaya untuk meningkatkan 
kualitas dari segi pelayanan guna meraih perpustakaan perguruan tinggi yang 
bermutu bagi pemustaka. 
4. Revolusi Industri 4.0 Dan Tantangan Perubahan Sosial 
Prosiding Semateksos 3 : 22-25. Penulis Banu Prasetyo & Umi Trisyanti, 
membahas tentang  kehadiran revolusi industri 4.0 dan peran ilmu sosial 
humaniora dalam membentengi nilai sosial humaniora yang dapat dikikis oleh 
revolusi industri. 
5. Peran Perpustakaan Umum Dalam Meningkatkan Kualitas Masyarakat 
Pengguna  
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 13 (67) :  652-657. Penulis Pudji Muljono, 
membahas tentang peranan lembaga perpustakaan umum dalam meningkatkan 
kualitasnya sebagai media pembelajaran umum bagi masyarakat banyak dalam 
upaya pengembangan kualitas bangsa. 
6. Peran Perpustakaan Daerah Dalam Pengembangan Minat Baca di Masyarakat 
Jurnal Iqra 9 (2) : 237-248. Penulis Habiba Nur Maulida, membahas tentang 
peranan perpustakaan daerah yang seharusnya patut untuk dikembangkan lebih 
mendalam untuk merealisasikan tujuan dan fungsi dari perpustakaan daerah itu 
sendiri. 






Jurnal Perpustakaan 8 (1) : 77-86. Penulis Hartono, membahas tentang proses 
dalam melakukan pengembangan perpustakaan digital dalam membangun 
tingkat aksesibilitas informasi yang cepat. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai penerapan sistem teknologi 
perpustakaan di era revolusi industri 4.0 yang menekankan penggunaan  
sistem teknologi 
2. Untuk mengetahui dampak sistem teknologi dalam perpustakaan sebagai 
upaya peningkatan layanan yang cepat dan sejalan dengan perkembangan 
teknologi. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan pengetahuan yang lebih kepada peneliti itu sendiri mengenai 
perkembangan perpustakaan pada era revolusi industri 4.0 Berguna untuk 
memperkaya dan memperdalam wawasan para pustakawan dan juga seluruh 
struktural keanggotaan perpustakaan 
2. Memberikan penambahan kajian keilmuan pada lembaga perpustakaan 
mengenai perpustakaan pada era revolusi  industri 4.0 
3. Memberikan tinjauan teori kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 
penelitian pada segi teknologi informasi 
4. Untuk memperkaya tulisan/kajian ilmiah pada repositori ilmu perpustakaan 









A. Konsep Transformasi Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan sarana yang sangat penting dalam menunjang proses 
literasi pada masyarakat dalam mengolah informasi dan pengetahuan untuk mencapai 
kecakapan hidup (Kemendikbud, 2016 : 1) guna mencerdaskan kehidupan bangsa, 
tempat rujukan untuk melakukan sebuah penelitian baik yang bersifat akademik atau 
non akademik, secara pribadi ataupun secara berkelompok. Namun, kehadiran 
perpustakaan saat ini begitu dilematik dengan munculnya produk-produk digital yang 
memberikan kemudahan dalam pengoperasian yang telah hampir memasuki semua lini 
kebutuhan sosial manusia. Baik di lingkungan rumah, tempat kerja dan berbagai 
macam tempat lainnya. 
Perpustakaan kini telah mengalami perubahan dalam 3 (tiga) zaman antara lain: 
era tradisional, era otomasi, dan era digital. Era tradisional ditandai dengan koleksi 
berbasis kertas dengan alat temu kembali berupa katalog kartu. Era otomasi koleksi 
masih berbasis kertas tetapi ditandai dengan alat bantu temu kembali berupa katalog 
digital, yaitu online public access catalog (OPAC). Era digital memiliki sifat koleksi 
berupa bahan pustaka digital yang dapat diakses menggunakan internet, dari sisi 
layanan, perpustakaan tradisional dalam melayani pemustaka dilakukan secara manual 
demikian juga perpustakaan yang terotomatisasi juga masih manual dalam melayani 





dilakukan dengan bantuan komputer, bahkan peminjaman atau pengembalian koleksi 
dapat dilakukan secara mandiri oleh pemustaka (Sungadi, 2017 : 11). 
Khususnya dibidang informasi, perkembangannya begitu pesat dan banyak 
inovasi-inovasi yang dihadirkannya, mulai dari kemudahan untuk mengakses 
informasi dari berbagai belahan dunia, akses informasi dari dan kapan saja selama 
terhubung ke dalam internet, mudahnya melakukan temu kembali-informasi, berbagi 
informasi ke berbagai orang dengan akses yang begitu mudah. Terlepas dari itu semua, 
hadirnya perkembangan pesat dibidang informasi membuatnya tidak lepas dari hal 
negatif, seperti informasi yang kurang bermanfaat, banyaknya berita bohong, 
banyaknya informasi yang bersifat merusak, memprovokasi, ingin menjatuhkan 
seseorang dan juga untuk meningkatkan popularitas pribadi maupun secara kelompok. 
Hal ini tidak bisa dipungkiri mengingat zaman sekarang merupakan era fleksibel, di 
mana, semua orang punya hak untuk menyebarkan ataupun mengakses informasi 
secara bebas. 
Untuk menyikapi perkembangan zaman sekarang yang di mana semua orang 
diberikan kebebasan untuk menyebarkan dan mengakses informasi maka, diperlukan 
proses penanaman kemampuan literasi dalam pribadi masyarakat untuk 
meminimalisasi penyebaran informasi yang negatif di dunia ini. Perpustakaan 
merupakan wadah yang tepat untuk melakukan filtrasi terhadap pesatnya 
perkembangan teknologi informasi di era sekarang ini. untuk mewujudkan hal tersebut 





sesuai dengan keadaan zaman guna tetap hadir dalam merangkul masyarakat dalam 
lingkungan informasi yang berfaedah. 
Kehadiran perpustakaan untuk kepentingan khalayak dapat tetap dijaga dengan 
upaya perubahan pada perpustakaan itu sendiri dengan cara bertransformasi menjadi 
perpustakaan semi digital atau digital secara bertahap, secara struktural yang tidak 
dapat lagi dikembalikan pada keadaan sebelumnya (Primadesi, 2014 : 123).  
Eksistensi perpustakaan sebagai ruang pencarian intelektual sangat memegang 
peranan penting dalam pengolahan intelegensi dari khalayak banyak, karenanya itu 
diperlukan banyak tambahan pemikiran yang modern dalam perpustakaan tersebut 
untuk menciptakan berbagai macam inovasi yang mampu memberikan dorongan untuk 
dijadikan sebagai media pendukung keilmuan. Akan tetapi kenyataan saat ini begitu 
memprihatinkan di mana hampir semua orang lebih mengutamakan akses informasi 
menggunakan gadget/smartphone baik di semua lini, tidak terkecuali pada dunia 
pendidikan itu sendiri. Akibat dari kurangnya inovasi yang dilakukan perpustakaan 
atau kurang mampunya sebuah lembaga perpustakaan dalam beradaptasi dengan 
produk teknologi informasi. 
Menghadapi berbagai tantangan dan juga hambatan tersebut maka perpustakaan 
sudah waktunya untuk secepatnya berbenah diri, perpustakaan harus siap 
bertransformasi dari pusat informasi menjadi pusat aktivitas yang mampu membawa 
para pemustaka ke dalam pemenuhan kebutuhannya pada ruang lingkup informasi 
yang kompleks dan nyaman, di mana sejumlah elemen penting yang mengalami 





pengguna dan layanan pengguna, 4) Koleksi, 5) Ruang fisik, 6) Tenaga perpustakaan 
dan 7) Kepemimpinan (Ismiyati, 2018 : 11-12). 
Transformasi menjadi satu hal penting bagi perpustakaan, karena perpustakaan 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan temu kembali informasi. Serta 
berfungsi sebagai pusat sumber pembelajaran seluruh khalayak. Sehingga walaupun 
zaman terus berkembang, perpustakaan senantiasa memegang peranan penting sebagai 
sumber ilmu pengetahuan. Agar perpustakaan tidak terkikis oleh perkembangan 
zaman, ke depannya perpustakaan tidak hanya menjadi tempat berkumpul untuk 
membaca buku ataupun mencari informasi, namun perpustakaan dapat menjadi ruang 
bekerja untuk menciptakan inovasi-inovasi baru yang berguna bagi pribadi maupun 
kelompok dan juga perpustakaan juga dapat menjadi suatu kantor virtual. 
Perpustakaan telah mengalami beberapa kali evolusi dalam perkembangannya, 
jika semula perpustakaan berfokus pada koleksi pustaka dan layanan, kini telah 
bergeser pada nilai tambah. Dengan demikian, perkembangan perpustakaan pada 
tahapan berikutnya sangat mungkin terjadi dan bisa diciptakan. Hal ini diperlukan 
untuk menyesuaikan dengan perkembangan pemustaka dan perkembangan teknologi 
informasi. Harapannya, berbagai penyesuaian dapat membuat perpustakaan semakin 
berharga dan memberi dampak yang semakin besar (Khadijah, 2018 : 72-73). 
Transformasi perpustakaan adalah sebuah upaya dalam melakukan peningkatan 
secara fisik, bentuk, layanan dan kinerja dalam kelembagaan perpustakaan yang 
didasarkan pada keadaan zaman agar tidak tertelan oleh produk internet yang sangat 





Konteks transformasi mengisyaratkan perpustakaan harus melakukan 
pengembangan dari segi fungsi, perpustakaan juga harus memegang peranan penting 
dalam menambah nilai guna pada informasi dan juga pada perpustakaan itu sendiri. 
Caranya dengan melakukan dan inovasi dan ekspansi cakupan informasi. 
Dalam penjelasan di atas maka perlu diketahui juga mengenai beberapa hal, 
agar dapat membawa perpustakaan ke dalam tatanan yang baru yaitu:  
1. Pengertian Transformasi Perpustakaan 
Transformasi perpustakaan, terdapat 2 (dua) suku kata yaitu perpustakaan dan 
transformasi di mana kedua kata tersebut memiliki arti masing-masing. Pertama, 
perpustakaan secara umum memiliki arti sebagai suatu tempat yang di dalamnya 
terdapat kegiatan penghimpunan, pengolahan dan penyebarluasan segala macam 
bentuk informasi, baik yang tercetak maupun non cetak dalam berbagai media seperti 
buku, majalah dan surat kabar (Pawit, 2010 : 1-2). Kedua, transformasi secara ringkas 
berarti sebuah proses perubahan yang mendasar pada sebuah hal (Maulani, 2012 : 31). 
Berdasarkan dari definisi di atas maka dapat ditegaskan bahwa transformasi 
perpustakaan adalah suatu proses perubahan dalam lingkup internal atau eksternal 
perpustakaan yang memberikan peningkatan yang lebih dari sebelumnya untuk 
mencapai tujuan perpustakaan sebagai penyedia lumbung informasi bagi khalayak.   
2. Tantangan Perpustakaan 
Saat ini ada dua kategori yang susah dipisahkan yaitu khalayak dengan produk 
digital, fenomena pada lapangan mengindikasikan jika khalayak begitu bergantung 





khalayak yang ditunjang oleh produk-produk digital, perkembangan teknologi 
informasi mengantarkan khalayak menuju dunia yang modern seperti saat ini. Ilmu 
pengetahuan, film dan lagu mulai disajikan dalam format digital. Hal ini dimungkinkan 
karena produk teknologi informasi memungkinkan untuk mengolah hal tersebut ke 
dalam format digital.  
Terkait ilmu pengetahuan, perkembangan teknologi informasi mengakibatkan 
ilmu pengetahuan dapat disebarkan secara cepat. Ilmu pengetahuan yang diproduksi 
dalam format tercetak maupun digital dapat diproduksi dan disebarkan lebih cepat 
dengan memanfaatkan kemampuan produk digital. Kondisi seperti ini menyebabkan 
masyarakat semakin mudah dan memiliki peluang yang lebih besar dalam mengakses 
informasi. Kini masyarakat semakin dimanjakan dengan kondisi seperti ini karena 
semakin mudah dan cepat dalam mengakses informasi. Di era digital seperti ini, 
peranan perpustakaan sebagai lembaga yang berperan sebagai penyedia informasi bagi 
pemustaka harus lebih dioptimalkan untuk mengejar ketertinggalan dari segala 
kemudahan yang ditawarkan oleh produk-produk digital dalam menelusuri ilmu 
pengetahuan atau sebaliknya keberadaan teknologi informasi dapat dioptimalkan untuk 
mendukung layanan yang diberikan perpustakaan selama ini (Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta, 2013 : 1-3). 
Perkembangan teknologi informasi telah banyak mengubah pandangan 
pemustaka akan kebutuhan informasi, sehingga banyak hal yang perlu diperhatikan. 





a. Perubahan paradigma pemustaka terhadap informasi berbasis cetak. Pemustaka 
banyak yang mulai beralih dari buku cetak ke e-book, karena lebih praktis untuk 
di bawah ke mana-mana dalam jumlah yang besar. Pembaca koran cetak banyak 
yang beralih ke koran daring, tentu saja ini menjadi tantangan bagi 
perpustakaan yang umumnya koleksinya masih dominan berbasis cetak 
b. Informasi yang selalu ter perbaharui atau up-to-date tersedia lebih banyak di 
internet. Teknologi informasi juga berdampak pada cepatnya perputaran 
informasi. Informasi terbaru dapat segera dipublikasikan di internet hanya 
dalam hitungan detik. Hal ini tentu saja berbeda dengan informasi berbasis 
cetak yang memerlukan waktu dan proses untuk memperbaruinya 
c. Digital natives  generasi yang sejak lahir telah dan familier dengan teknologi 
informasi dan kurang menyukai koleksi berbasis cetak. Mereka juga 
menginginkan informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan cepat. 
Kecenderungan  yang tidak menyukai menelusuri rak di perpustakaan untuk 
mencari informasi (Himayah, 2013 : 4-5). 
d. Masalah infrastruktur menjadi masalah yang mendasar, tidak meratanya 
infrastruktur khususnya teknologi informasi menjadi masalah dasar dalam 
implementasi perpustakaan di Indonesia 
3. Menjawab Tantangan Perpustakaan 
Agar perpustakaan tidak tenggelam oleh perkembangan zaman, tentunya 
perpustakaan harus melakukan transformasi atau menjawab tantangan-tangan zaman 





peluang untuk berkembang tidak sebagai ancaman yang akan menjatuhkan 
perpustakaan itu sendiri.  
Berikut adalah hal-hal yang dapat dilakukan untuk menjawab beberapa poin-
poin tantangan di atas: 
a. Menambah variasi koleksi, bukan hanya yang berbasis cetak, tetapi juga yang 
berbasis elektronik, e-book, jurnal dan sejenisnya 
b. Mengutamakan penyediaan informasi yang bermutu dan terbaru, baik yang 
berbasis cetak maupun elektronik 
c. Memperbaiki kebijakan pengembangan koleksi berdasarkan kebutuhan 
pemustaka, jika kecenderungan pemustaka untuk memilih koleksi elektronik 
maka perpustakaan harus merencanakan dan mengalokasikan dana untuk 
menyediakannya 
d. Mengakomodasi kebutuhan pemustaka digital natives dengan menyediakan 
fasilitas internet sebagai pendukung kebutuhan pemustaka (Himayah, 2013 : 5). 
B. Revolusi Industri 
1. Pengertian Revolusi Industri 
 Merkel (2014 : 19)  revolusi industri 4.0 merupakan suatu perubahan yang 
komprehensif dari seluruh aspek produksi yang ada di industri melalui sebuah 
penggabungan antara teknologi digital, internet dan hal yang bersifat 
konvensional. 
Menurut Kagerman (2013) revolusi industri 4.0 adalah sebuah integrasi 





industri yang meliputi manufaktur dan logistik serta proses lainnya. CPS 
merupakan teknologi untuk menggabungkan antara dunia nyata dan dunia maya 
(Sutopo, 2018 : 19). 
Berdasarkan definisi di atas maka dapat digambarkan bahwa revolusi 
industri adalah sebuah perubahan yang begitu signifikan dalam aspek proses kerja 
di setiap industri melalui pemanfaatan media teknologi digital. 
Berbagai aspek kehidupan saat ini dituntut untuk dapat membendung 
pesatnya perkembangan teknologi dalam fase revolusi industri 4.0, banyak hal 
yang harus dikembangkan oleh lembaga ataupun dinas mana pun agar tetap 
berfungsi sebagaimana mestinya. Perombakan dari segi keorganisasian, visi & 
misi, inovasi dan budaya-kerja harus dilakukan peningkatan seiring dengan 
perkembangan teknologi sehingga dapat menyesuaikan diri dan tidak tertinggal. 
Dalam era revolusi industri 4.0 terdapat nilai penting yang perlu 
diantisipasi yakni akan banyaknya juga hal-hal negatif yang dibawa oleh kemajuan 
zaman. Oleh sebab itu, perlu dilakukan sebuah model pembelajaran dalam 
perpustakaan di mana perpustakaan dapat membawa sebuah pembelajaran yang 
berguna sebagai benteng pertahanan untuk melindungi para generasi penerus 
bangsa ini. Seperti dalam ajaran agama Islam terdapat beberapa langkah 
pendekatan dan pembelajaran yang tepat untuk diterapkan agar dapat menguatkan 
karakter bagi generasi penerus bangsa ini untuk membentengi arus globalisasi 
(Banu, 2018 : 23) pada era revolusi industri, melalui penggabungan antara proses 





menyangkut kecerdasan intelektual, tarbiyah menyangkut rasa peduli dan kasih 
sayang, ta’dib berkenaan dengan emosional dan tazkiyah berkenaan dengan 
kecerdasan spiritual dan tadrib mengenai keterampilan (Iswan, 2018 : 22). 
Sebuah model pembelajaran pada perpustakaan yang menyeluruh  dan 
terintegrasi dengan ilmu-ilmu keagamaan adalah sebagai fondasi yang kuat bagi 
generasi sekarang ini guna dapat menimba ilmu secara bijak dan mampu 
menguasai aspek literasi dengan baik dalam ruang lingkup sosial ini, sehingga 
kehidupan berbangsa dan bernegara dapat lebih bermartabat yang seiring dengan 
perjalanannya dapat membawa bangsa dan negara ke titik yang lebih tinggi lagi. 
Bukan suatu yang mustahil, jika penerapan pembelajaran tersebut dapat diterapkan 
dengan sebenar-benarnya dengan kehadiran perpustakaan yang modern maka ke 
depannya sesuatu yang besar akan kita raih yang tentunya berguna bagi khalayak 
ramai. 
Karakteristik revolusi industri 4.0 meliputi beberapa hal: digitalisasi 
(proses pemakaian sistem yang digital), optimalisasi, kustomisasi produksi dan 
otomasi, human machine interaction, value added services and businesses, 
automatic data exchange & communication, “Interaksi mesin dengan manusia, 
nilai yang ditambahkan layanan dan bisnis, pertukaran data otomatis & 
komunikasi” dan memadukan penggunaan teknologi internet. 
2. Latar belakang munculnya revolusi industri 4.0 
Kemunculan revolusi industri didasari oleh faktor meningkatnya taraf 





dan layanan baru yang lebih efisien dan memberikan berbagai kemudahan dalam 
kehidupan sosial masyarakat. Melakukan berbagai hal seperti memesan mobil, 
tiket pesawat, tiket bioskop, belanja, transaksi pembayaran dan menonton film 
dapat dilakukan secara daring. 
Perkembangan lini industri yang saat ini  memasuki tahap keempat 
berpotensi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di seluruh dunia, akan 
tetapi muncul kekhawatiran dari berbagai kemudahan yang ditawarkan yaitu 
memudarnya penggunaan tenaga manusia itu sendiri yang kemudian akan 
didominasi oleh mesin-mesin. 
3. Ciri-ciri revolusi industri 4.0 
Revolusi industri 4.0 membawa arah baru pada dunia industri ke tingkat 
yang lebih modern dengan memperkenalkan teknologi produk massal yang dapat 
berjalan secara fleksibel sesuai dengan apa yang dikehendaki. Hal ini berarti 
produk dari revolusi industri ini mampu untuk bekerja secara mandiri ataupun 
saling bekerja sama dengan manusia. 
Berikut beberapa ciri-ciri dari revolusi industri 4.0 
a. Data besar (Big Data) 
Data besar dapat membantu untuk melakukan analisis dan membuat 
keputusan berdasarkan data-data yang tersedia. Hal ini dapat membantu 







b. Pabrik cerdas (Smart Factory) 
Istilah ini menggambarkan suatu lingkungan kerja dalam industri 
yang proses operasinya telah menggunakan berbagai macam bantuan 
mesin dan produk digital lainnya yang membawa dampak yang sangat 
besar pada aspek produksi massal 
c. Sistem siber fisik (Cyber Physical Sistem) 
Merupakan suatu integrasi antara proses komputerisasi dan jaringan 
yang di mana alur kerjanya berjalan berdasarkan sistem algoritma 
komputer yang telah diranjang sedemikian rupa dan dapat berjalan secara 
sistematis, yang berarti mampu untuk memonitor proses fisik dari 
pembuatan pada proses tertentu 
d. Internet of Things 
Internet of Things suatu terobosan yang memungkinkan kegiatan 
sosial dapat dilakukan secara fleksibel dengan bantuan perangkat digital, 
yang memungkinkan untuk melakukan transfer data, remote control, 
analisis data untuk menyelesaikan pekerjaan secara mandiri (Jurnal 
Manajemen, 2019 : 5-7). 
4. Transformasi Perpustakaan Menuju Revolusi Industri 4.0 
Perpustakaan saat ini dituntut untuk melakukan perubahan atau 
transformasi agar mampu menghadapi dan beradaptasi dengan era digital saat ini. 
Karena, diera digital perpustakaan sebaiknya dikelola dengan kecenderungan 





tetapi, transformasi menjadi satu hal penting bagi perpustakaan sebab 
perpustakaan merupakan bagian integral dari kegiatan temu kembal informasi. 
Sehingga, walaupun zaman terus berkembang perpustakaan senantiasa memegang 
peranan penting sebagai sumber ilmu pengetahuan. Jangan sampai perpustakaan 
terbelakang dalam pemanfaatan teknologi, melihat peranan teknologi sangat 
menunjang kemajuan suatu industri.  
Ke depannya perpustakaan tidak hanya menjadi tempat untuk mencari 
informasi, namun perpustakaan dapat menjadi area kerja yang mampu 
memunculkan inovasi-inovasi terbaru. Perpustakaan juga dapat menjadi suatu 
kantor virtual. Grewal, Motyka & Levy (2018) keberadaan artificial intelligence 
(AI) atau kecerdasan buatan, big data dan internet of things (loT). Sebagai ciri dari 
revolusi industri 4.0 akan membuat banyak perubahan dunia produk digital dapat 
memberikan kemudahan pada kebutuhan sosial.  
a. Perpustakaan Inovatif  
Tuntutan dari kemajuan teknologi informasi di dunia perpustakaan 
saat ini membuat layanan perpustakaan juga berubah dari semula 
mengandalkan lokasi, luasan ruang dan kelengkapan koleksi. Sanjaya 
(2018 : 16) kini perpustakaan dapat menyediakan layanan yang dapat 
menjawab kebutuhan dunia pendidikan dalam hal menemukan rujukan 
berkualitas, penulisan rujukan yang baik, bahkan juga mengantisipasi 
plagiasi, apabila aktivitas ini dilakukan dengan baik maka eksistensi 





perpustakaan juga menjadi fasilitator bagi pengembangan konten-konten 
lokal yang akan menjadi koleksi di perpustakaan terkait konten lokal 
meliputi artikel ilmiah ataupun dokumentasi sejarah. Koleksi pustaka 
digital juga harus dikembangkan tidak semata-mata buku, majalah, ataupun 
jurnal tetapi konten lain yang dapat memenuhi kebutuhan pengetahuan bagi 
pemustaka.  
Goan & Liang (2015 : 74) keberadaan perangkat virtual reality 
memungkinkan perpustakaan untuk mempunyai koleksi pustaka yang lebih 
menarik dan tampak nyata bagi masyarakat. Konten virtual reality bukan 
hanya tersedia di internet ataupun jasa penyedia konten tersebut, namun 
juga dapat dikembangkan sendiri melalui aplikasi yang sering tersedia 
gratis di internet. Pengembangan asisten virtual yang cerdas dan membantu 
pemustaka mendapatkan kebutuhannya juga perlu dilakukan agar tetap 
menarik pemustaka dari generasi muda. Untuk itu, perpustakaan tidak 
boleh berhenti berinovasi, ke depannya bisa menjadi tempat untuk 
menemukan pengalaman yang lebih kaya bagi pemustakanya. Dengan 
menjadi perpustakaan inovatif, perpustakaan akan selalu hidup dan 
memberikan pengalaman baru dan menghasilkan nilai tambah bagi orang-
orang di sekitarnya dan menjadi paru-paru pengetahuan di dunia 
pendidikan. 
Karakteristik di era revolusi industri tersebut meliputi digitalisasi, 





antara manusia dengan mesin serta penggunaan teknologi informasi. Oleh 
karena itu, industri harus mampu mengembangkan strategi transformasi 
dengan mempertimbangkan sektor sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi dibidangnya dan revolusi industri  akan mengubah segala 
aspek kehidupan, seperti halnya ekonomi, pekerjaan, dan tata kehidupan 
sosial masyarakat menurut Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
Mohammad Nasir menyatakan bahwa “Tantangan revolusi industri 4.0 
harus direspons secara cepat dan tepat oleh seluruh pemangku kepentingan 
di lingkungan Kemenristekdikti agar mampu meningkatkan daya saing 
bangsa Indonesia di tengah persaingan”. Untuk itu kebijakan strategis 
dalam berbagai aspek harus diterapkan, ada lima elemen penting yang 
harus menjadi perhatian dan akan dilaksanakan oleh Kemenristekdikti 
untuk mendorong pertumbuhan daya saing bangsa di era revolusi industri 
4.0 yaitu: 
1) Persiapan sistem yang lebih inovatif seperti penyesuaian koleksi sesuai 
dengan minat pemustaka dan meningkatkan kemampuan khalayak 
dalam hal teknologi informasi dan internet of things (IoT) dan big data 
analitic 
2) Rekonstruksi kebijakan kelembagaan yang adaptif dan responsif 
terhadap revolusi industri 4.0 dalam mengembangkan disiplin ilmu 
3) Persiapan sumber daya manusia untuk menghadapi revolusi industri 





infrastruktur pendidikan, riset dan inovasi juga perlu dilakukan untuk 
menopang kualitas pendidikan, riset dan inovasi 
4) Terobosan dalam riset dan pengembangan yang mendukung revolusi 
industri 4.0, ekosistem riset dan pengembangan untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas riset 
5) Terobosan inovasi dan perkuatan sistem inovasi untuk meningkatkan 
produktivitas industri dan meningkatkan perusahaan pemula berbasis 
teknologi (Khadijah 2018 : 72-76). 
b. Infrastruktur Perpustakaan Digital 
Berikut ini akan beberapa infrastruktur perpustakaan digital. 
Kebutuhan dalam perpustakaan digital adalah perangkat keras, perangkat 
lunak, dan jaringan komputer sebagai elemen-elemen penting infrastruktur 
sebuah perpustakaan digital. Perangkat utama yang diperlukan dalam 
perpustakaan digital adalah personal komputer, internet dan situs web. 
Ketiga hal tersebut memungkinkan adanya perpustakaan digital. 
Perpustakaan digital juga memerlukan sistem informasi. Sucahyo dan 
Ruldeviyani (2007) mengungkapkan bahwa ada tiga elemen penting yang 
diperlukan dalam pengembangan sistem informasi, yaitu perangkat keras, 
perangkat lunak dan manusia. Perangkat keras yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 1) Web server, yaitu server yang akan melayani 
permintaan-permintaan halaman web dari para pengguna internet, 2) 





sinilah keseluruhan koleksi disimpan, 3) FTP server, yaitu untuk 
melakukan kirim/terima berkas melalui jaringan komputer, 4) Mail server, 
yaitu server yang melayani segala sesuatu yang berhubungan dengan surat 
elektronik (e-mail), 5) Printer server, yaitu untuk menerima permintaan 
pencetakan, 6) Proxy server, yaitu untuk pengaturan keamanan 
penggunaan internet dari pemakai yang tidak berhak dan juga dapat 
digunakan untuk membatasi ke situs-situs yang tidak diperkenankan. 
Sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam sistem informasi ini adalah: 
1) Database administrator, yaitu penanggung jawab kelancaran basis data, 
2) Network administrator, yaitu penanggung jawab kelancaran operasional 
jaringan komputer, 3) System administrator, yaitu penanggung jawab siapa 
saja yang berhak mengakses sistem, 4) Web master, yaitu pengaman agar 
website beserta seluruh halaman yang ada di dalamnya tetap beroperasi 
sehingga bisa diakses oleh pengguna dan 5) Web designer, yaitu 
penanggung jawab rancangan tampilan website sekaligus mengatus isi dari 
website (Subrata, 2009 : 8-9).   
c. Transformasi Fungsi 
Konteks tersebut di atas mengisyaratkan bahwa perpustakaan perlu 
melakukan transformasi. Dari segi fungsi, perpustakaan harus berusaha 
memainkan peranan penting dalam menambah nilai pada informasi dan 
juga pada perpustakaan itu sendiri, kalau tidak mau dikesampingkan oleh 





dan pengetahuan. Caranya yaitu dengan melakukan streamlining,  
ekspansi, dan inovasi.  
Tabel berikut ini memperlihatkan perubahan fungsi perpustakaan sebelum 
dan sesudah era internet. 
Sebelum Internet Sesudah Internet 
Memberikan multi-entry service 
atau pelayanan yang terpisah untuk 
pengadaan, pengolahan, transaksi 
peminjaman, referensi 
Menyediakan layanan multifungsi 
dalam satu sistem perpustakaan 
dengan prosedur yang tidak terlalu 
lama 
Mengumpulkan informasi dan 
pengetahuan (umumnya tercetak) 
secara lokal 
 
Mengoleksi dan menyediakan 
akses ke informasi dan 
pengetahuan serta sumber-
sumbernya yang tersebar di seluruh 
dunia dalam berbagai format 
Memberikan pelayanan di tempat 
dan hanya sebatas pada jam 
pelayanan 
Memberikan pelayanan dalam 
jaringan 24 jam 
Melayani individu atau kelompok 
tanpa melihat potensi 
hubungannya dengan individu atau 
kelompok lain    
Melayani pengguna sebagai 





d. Transformasi Fasilitas  
Untuk menjalankan fungsi perpustakaan dalam era industri 4.0 
maka perpustakaan perlu mengembangkan fasilitas yang lebih dari sekedar 
perpustakaan digital, yaitu perpustakaan digital dengan fasilitas untuk: 
1. Menghubungkan orang-orang yang bekerja dengan topik yang sama 
atau serupa untuk ini perlu dibuat fasilitas penghubung dengan para 
ahli yang ada di dalam dan luar kampus, database ahli dan konsultasi 
secara daring 
2. Menghubungkan orang dengan informasi yang terdapat di dalam dan 
luar perpustakaan di samping pangkalan data lokal, perpustakaan juga 
harus menyediakan akses ke sumber di luar perpustakaan 
3. Merekam jalan dan hasil pertemuan termasuk rapat, seminar dan 
kuliah 
4. Mempublikasi bahan pustaka dalam berbagai format untuk ini 
diperlukan misalnya, software untuk video editing dan web 
development 
5. Membuat modul-modul untuk pelatihan kemampuan literasi secara 
daring maupun luring 
6. Merekam semua transaksi yang pernah terjadi antara perpustakaan dan 
pengguna, sehingga perpustakaan dapat memanfaatkan akumulasi 
pengetahuan ini dengan mudah untuk mempercepat dan meningkatkan 





adalah mengenai minat, keahlian, publikasi, kegiatan temu kembali 
informasi dan umpan balik dari pengguna seperti; keluhan, kritik, dan 
usulan yang pernah disampaikannya. Bagaimana atau sejauh mana 
tanggapan perpustakaan mengenai hal-hal tersebut, dan tanggapan 
pengguna terhadap respons perpustakaan. Hal ini berguna untuk 
perpustakaan membangun hubungan dengan penggunanya secara 
individual dan mengantisipasi kebutuhannya (Lien, 2004 : 2-5). 
Dengan demikian, perpustakaan menjadi terintegrasi dengan kegiatan 
penggunanya. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan kebutuhan, kepuasan dan 
kepercayaan pengguna akan perpustakaan, serta kemitraan di antara mereka. 
C. Pandangan Islam Terhadap Teknologi 
Tingkat kebutuhan manusia kian hari semakin meningkat dalam berbagai 
macam aspek, khususnya pada kebutuhan teknologi dan informasi yang saat ini begitu 
kompleks dengan pesatnya perkembangan produk teknologi dan mampu untuk 
memberikan sistem pelayanan yang hemat tenaga dan waktu. Dalam hal ini Islam  
sangat mengisyaratkan agar kiranya manusia untuk terus menuntut ilmu pengetahuan 
sepanjang hayatnya. 
Oleh sebab itu, perpustakaan haruslah mencapai titik yang lebih tinggi lagi dari 
sebelumnya dengan terus melakukan perkembangan dan mengintegrasikan diri ke 
dalam zaman teknologi saat ini yang penuh dengan tuntutan pengaplikasian teknologi 





khalayak, berkenaan dengan penjelasan di atas maka hal tersebut dapat dikaitkan 
dengan salah satu firman Allah SWT. dalam  Al-qur’an (QS. Ar-Rahman : 33). 
ِت ٰوٱۡۡلٰۡرِض  وٰم ٰم نِس ِإِن ٱۡسٰتطٰۡعُتۡم أٰن تٰنُفُذواْ ِمۡن أٰۡقطٰاِر ٱلسَّ ٰۡعٰشٰر ٱۡۡلِنِ  ٰوٱۡۡلِ  َٰل تٰنُفُذوٰن ِإَلَّ ِبُسۡلطٰمنَيٰم
ْۚ
 ( ٣٣ )ٰفٱنُفُذوْا
Terjemahnya: 
“Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan mampu 
menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah)” (Kementerian Agama RI, 
2007 : 887). 
 
Makna yang terkandung pada ayat di atas memiliki kandungan makna yang 
artinya salah satu bentuk nikmat Allah SWT. adalah bukti isyarat ilmiah Al-qur’an 
tentang kemampuan manusia keluar angkasa. Tetapi, dalam potongan ayat juga 
dijelaskan bahwa sekali-kali kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan 
kekuatan, sedangkan kamu tidak memiliki kekuatan! Maka, nikmat Tuhan kamu 
berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? (Shihab, 2009 : 306-307). 
Dari makna ayat di atas maka dapat digambarkan bahwa jika manusia 
menginginkan sesuatu yang baru, menciptakan sesuatu yang baru ataupun ingin 
memecahkan rahasia dari alam ini dapat tercapai dengan usaha dan perjuangan yang 
keras. Namun, ayat tersebut juga memberikan isyarat bahwa adanya batasan-batasan 
pada manusia sehingga segala rasa ingin tahu manusia tidak dapat dicapai semua walau 
dengan berbagai upaya dan perjuangan yang panjang karena manusia tidak memiliki 








A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan dari hasil wawancara 
terhadap informan, pemotretan, analisis dokumen dan catatan lapangan pada 
perpustakaan dan arsip daerah Sulawesi selatan. Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme (ilmu yang berkaitan 
dengan realitas) yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, 
penuh makna, dinamis dan hubungan gejala yang bersifat interaktif. Penelitian 
dilakukan pada objek yang alamiah artinya objek yang berkembang apa adanya, tidak 
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi objek penelitian 
(Mania, 2013 : 37-38).  
Penelitian secara kualitatif ini ditujukan untuk mengetahui realitas sosial dari 
sudut pandang aktor (Afrizal, 2017 : 39), sekaligus untuk memahami subjek penelitian 
agar menjadi lebih rinci dengan mengarah pada teknik pendeskripsian secara 
mendalam dan apa adanya sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 





Sedangkan waktu untuk penelitian dilaksanakan oleh peneliti pada bulan 
November sampai Desember 2019.  
1. Gambaran umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Sejarah berdirinya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan yang berkedudukan di Makassar pada mulanya hanya merupakan taman baca, 
di mana koleksinya merupakan kumpulan dari koleksi Perpustakaan Negara Indonesia 
Timur (NIT). 
Seorang tokoh pendiri di Makassar yaitu Y.E. Tatengkeng berhasil 
menyelamatkan buku-buku dari Perpustakaan Negara Indonesia Timur, waktu itu 
bangsa Indonesia masih dalam suasana perang mempertahankan negara kesatuan RI. 
Beliaulah yang memimpin Perpustakaan Negara yang pertama yaitu pada tahun 1950, 
jabatan lain yang dipegang adalah kepala kantor kebudayaan yang berada di Makassar. 
Berkat perjuangan dan usaha bapak Y.E. Tatengkeng resmilah perpustakaan ini 
dengan nama Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang 
berkedudukan di Makassar, setelah keluarnya surat keputusan Menteri Pendidikan Dan 
Pengajaran Republik Indonesia Nomor 996 tahun 1956, pada saat itu perpustakaan 
Indonesia berkedudukan di Benteng Ujung Pandang (Makassar) dengan nama “Fort 
Roterdam” 






a. Tugas-tugas perpustakaan antara lain 
1) Merupakan perpustakaan umum untuk seluruh wilayah provinsi. 
2) Membantu ikut serta memajukan perpustakaan rakyat setempat. 
3) Memberikan dorongan 
b. Perpustakaan merupakan petunjuk khusus bagi pemerintah provinsi setelah 
daerah bagiannya dalam hal ini peraturan keputusan-keputusan, pedoman-
pedoman, pengumuman-pengumuman resmi dengan menyediakan. 
1) Lembaran Negara (LN) 
Lembaran Negara (LN) merupakan referensi pembuatan publikasi 
dari segala bentuk pengumuman publikasi berkala dengan sistem 
penomoran pemuatan yang berisikan berbagai informasi yang berkaitan 
dengan segala bentuk kebijakan, pengumuman, peraturan dan perundangan  
yang dikeluarkan oleh badan, lembaga atau pemerintah berketentuan. 
Lembaran negara bertujuan untuk mengumumkan segala peraturan 
negara dan pemerintah agar menjadi sah berlaku. 
2) Tambahan Lembaran Negara ( TLN) 
Adalah lembaran resmi yang dikeluarkan oleh negara, memuat 
penjelasan peraturan perundang-undangan yang diundangkan dalam 
lembaran negara. 
3) Berita Negara ( BN) 
Berita negara merupakan penerbitan resmi sekretariat negara yang 





dan juga memuat segala surat-surat yang dianggap perlu seperti akta 
pendirian PT, Koperasi, Firma, serta nama orang yang dinaturalisasi 
menjadi warga negara Indonesia dan lain sebagainya. 
Fungsi berita negara adalah untuk penyebaran informasi 
perundang-undangan atau sistem dalam memberikan informasi publik 
kepada masyarakat secara luas. 
4) Tambahan Berita Negara (TBN) 
Merupakan penerbitan berita resmi pemerintah republik Indonesia 
yang otentik dan isinya dapat dijadikan referensi bagi negara dan 
masyarakat dalam menjalankan kehidupan bernegara. 
Tambahan berita negara diperuntukkan untuk mengumumkan akta 
pendirian perusahaan, pengumuman akta perubahan anggaran dasar PT 
(Perseroan Terbatas) beserta keputusan menteri. 
5) Lembaran Daerah (LD) 
Lembaran daerah adalah peraturan perundang-undangan daerah 
provinsi dan peraturan daerah kabupaten/kota, peraturan gubernur dan 
peraturan bupati/Walikota diundangkan dalam berita daerah yang 
dilaksanakan oleh sekretaris daerah. 
Lembaran daerah bertujuan untuk mengumumkan segala peraturan 
pemerintah daerah agar diakui kebenarannya. 
6) Buku-buku dan bacaan lain yang dibutuhkan dan rapat dipergunakan 





Perpustakaan Negara berdiri langsung di bawah kepala biro perpustakaan, pada 
tahun 1961 Perpustakaan Negara berpindah ke jalan Jenderal Sudirman Nomor 55 
Ujung Pandang (Makassar) pada gedung baru Pangeran Pettarani yang terletak di 
tengah-tengah kantor wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan luas 508.75 m2. 
Dalam perkembangan sesuai sejarah terbentuknya sehubungan dari perubahan 
dari perubahan organisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0141 tahun 
1969, yang memuat struktur organisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mulai 
tingkat pusat sampai tingkat daerah. Dalam surat keputusan tersebut Perpustakaan 
Daerah Indonesia tidak diberi gambaran struktur secara jelas. Hanya merupakan unit-
unit pelaksana dari lembaga perpustakaan yang berkedudukan di Jakarta. 
Selanjutnya, pemerintah dalam hal ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
untuk mengorganisasi struktur Departemen Pendidikan dan Kebudayaan seperti 
dikemukakan di atas yang dicetuskan dalam keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 079/0/1975. 
Kedudukan Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
masih merupakan unit pelaksanaan dari pusat pembina perpustakaan (sebelumnya 
bernama lembaga perpustakaan) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta. 
Meninjau kebudayaan ini, naka pemerintah menaruh perhatian untuk lebih 
memanfaatkan kedudukan perpustakaan negara yang lebih besar di seluruh pelosok 
tanah air. Akhirnya pada tanggal 23 Juni 1978 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 





pada tanggal 23 Mei 1956 Nomor 291/03/s perubahan dengan nama Perpustakaan 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan yang 
diperkuat dengan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang aturan 
pelaksanaan surat keputusan tersebut yaitu pada tanggal 32 Juni 1979 Nomor 095/1979 
Keterangan: 
Susunan organisasi dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi-selatan 
terdiri dari: 
a. Kepala Dinas 
b. Sekretariat terdiri dari : 
1) Sub bagian Keuangan 
2) Sub bagian Umum dan Kepegawaian 
3) Sub bagian Program 
c. Bidang Deposit, Pengembangan dan Pengolahan Bahan Perpustakaan 
1) Seksi Deposit 
2) Seksi Pengembangan Bahan Pustaka 
d. Seksi Pengolahan Bahan Perpustakaan 
e. Bidang Pembina Perpustakaan 
1) Seksi Pembinaan Kelembagaan Perpustakaan 
2) Seksi Pembinaan Tenaga Perpustakaan 
3) Seksi Pengembangan, Pembudayaan Kegemaran Membaca 
f. Bidang Pembinaan Kearsipan : 





2) Seksi Pembinaan SDM 
3) Seksi Pengawasan Kearsipan 
g. Bidang Pelestarian Bahan Pustaka dan Kearsipan : 
1) Seksi Alih Media Perpustakaan 
2) Seksi Konservasi Bahan Perpustakaan 
3) Seksi Reservasi Arsip. 
h. Bidang Pengelolaan Arsip : 
1) Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis 
2) Seksi Pengelolaan Arsip Statis 
3) Seksi Kajian Kearsipan. 
i. Kelompok Jabatan Fungsional yang terdiri dari : 
1) Fungsional Pustakawan 
2) Fungsional Arsiparis 
Bagang struktur organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai 
tercantum dalam lampiran peraturan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
peraturan daerah ini. 
Berdasarkan aturan keputusan tersebut di atas berarti Perpustakaan Wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan setelah mempunyai kedudukan dan status yang kuat, pada 
tanggal 1 Agustus 1985 kantor Perpustakaan Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada jalan Sultan Alauddin KM. 7 
Tala’salapang Ujung Pandang dengan luas tanah 3000 m2 luas ruangan 2.204 m2 yang 





Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting untuk 
meningkatkan daya gua menunjukkan seluruh lapisan masyarakat maka dengan 
Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 1989 tanggal 06 Maret 1989 dibentuk 
Perpustakaan Nasional Sebagai Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPNP) yang 
berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada presiden berdasarkan 
tugas keputusan tersebut maka perpustakaan wilayah di ibukota provinsi yang 
merupakan suatu organisasi di lingkungan perpustakaan nasional RI yang berada di 
daerah degan nama perpustakaan daerah. 
Dengan adanya Keputusan Presiden Nomor 50 tahun 1997 tanggal 29 
Desember 1997 Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan berubah menjadi Perpustakaan 
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dengan instansinya naik yaitu dari tipe B ke tipe A 
dari Eselon IA ke Eselon IIA. 
Kemudian dengan munculnya undang-undang Nomor 22 tahun 1997 tentang 
otonomi daerah. Di mana semua instansi yang berada diwilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan yang diambil oleh pemerintah daerah termasuk Perpustakaan Nasional Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 30 tahun 2001 tanggal, 31 Januari 2001 
tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. Menjadi Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah yang 






Dari beberapa tahap pergantian nama Perpustakaan Provinsi Sulawesi Selatan 
juga memahami pergantian pimpinan mulai dari Perpustakaan Negara sampai menjadi 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
1. Y.E Tatengkeng mulai 1950-1956 
2. P.A Tiendaes mulai 1956-1962 
3. Muh. Syafei mulai 1962-1965 
4. Mustari sari mulai 1964-1966 
5. Ny. Rumagit Lapian mulai 1966-1983 (2 periode) 
6. Drs. Idris Kamah mulai 1983-1996 (2 periode) 
7. Drs. Athaillah Baderi mulai 1996-1999 
8. B.M Legiyo, SH mulai 1999-2000 
9. Drs. Zainal Abidin, M.Si mulai 2000-2009 
10. Drs. Ama Saing mulai April 2009-April 2013 
11.  Drs. H. Agus Sumantri mulai Mei 2013-17 Februari 2014 
12. Drs. Taufiqqurrahman, MM. mulai 17 Februari-30 Januari 
13. Drs. H. Abd. Rahman, MM. mulai 1 Februari-31 Juli 2018 
14. Moh. Hasan, SH.,MH. mulai 1 Agustus-sekarang. 
a. Bidang Pengolahan Bahan Pustaka  
Strategi kebijakan pengembangan bahan perpustakaan : 
1) Alokasi anggaran : 





b) Belanja lain-lain : 60% 
2) Pelibatan stakeholders terkait pengembangan perpustakaan 
3) Proses survey dalam rangka pemenuhan kebutuhan pemakai antara lain : 
a) Pengedaran kuesioner kepada para pengunjung perpustakaan 
b) Menyediakan kotak saran para pengunjung perpustakaan 
c) Melihat statistik peminjaman bahan pustaka 
4) Sistem software yang digunakan dalam  pengolahan bahan pustaka yaitu calis. 
5) Terbitan literatur sekunder 
6) Metode yang digunakan dalam pengadaan bahan pustaka yaitu : 
a) Pembelian  
b) Sumbangan 
c) Penerbitan sendiri 
b. Bidang Deposit  
1) Koleksi umum : 42.354 judul/ 349.715 eksemplar Koleksi deposit :  
a) Buku : 8.645 judul/ 11.132 eksemplar 
b) Skripsi : 245 judul/ 175 eksemplar 
c) Tesis : 175 judul/ 175 eksemplar 
d) Laporan Penelitian : 310 judul/ 310 eksemplar 
e) Kaset/CD : 895 judul/ 895 eksemplar  
2) Data Pengunjung (pemustaka) : 1.319.078 orang terdiri : 





2) Tahun 2015 : 325.251 orang 
3) Tahun 2016 : 338.757 orang 
4) Tahun 2017 : 332.861 orang 
5) Tahun 2018 : 2015 
Pustakawan : 
Organisasi : 
3) Data Anggota : 4062 orang 
1) Tahun 2014 : 775 orang 
2) Tahun 2015 : 795 orang 
3) Tahun 2016 : 1123 orang 
4) Tahun 2017: 1007 orang 
5) Tahun 2018 : 362 orang 
  UU No. 3 tahun 2017 tentang sistem perbukaan (belum) 
UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan (sudah : Perpusnas dan 
DPK Sulsel) 
UU No. 4 tahun 1990 tentang KCKR (sudah). 
Adapun layanan yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan yakni:  
A. Layanan Perpustakaan Umum 
1. Layanan Sirkulasi 
2. Layanan Referensi 





4. Layanan Story Telling (layanan edukasi dengan cerita) 
5. Layanan Koleksi Kurikulum 
6. Layanan Koleksi Langka 
7. Layanan Surat Kabar/Tabloid 
8. Layanan Majalah/Jurnal 
9. Layanan Anak 
10. Layanan Disabilitas (keadaan keterbatasan mental dan fisik “cedera”) 
11. Layanan Audio Visual 
12. Layanan Informasi perpustakaan 
13. Layanan Bimbingan Sumber Rujukan 
14. Layanan Penelusuran Informasi 
15. Layanan Komputer Baca 
B. Jam operasional layanan 
 Senin  07.30 – 16.00 
 Selasa s/d Kamis  08.00 – 16.30 
 Jum’at  07.30 – 11.30 
Istirahat  11.30 – 13.00 
Masuk kembali  13.00 – 16.30 
 Sabtu  08.00 – 16.00 
 Minggu/Hari libur nasional - 
 






2. Menunjukkan KTP/Identitas lainnya 
3. Menyerahkan pas foto 2x3 cm 
4. Mengisi formulir pendaftaran anggota 
5. Setiap anggota perpustakaan harus menaati segala peraturan yang berlaku. 
D. Tata Tertib 
1. Setiap pengguna perpustakaan wajib mengisi buku tamu 
2. Tas, jaket dan barang bawaan lain disimpan di loker yang disediakan 
3. Ruang baca hanya diperbolehkan untuk aktivitas membaca, tidak untuk 
berdiskusi, tidak membawa makanan dan minuman serta tidak membawa 
buku tanpa sepengetahuan petugas perpustakaan 
4. Pengunjung wajib menjaga ketenangan, keamanan dan kebersihan ruang 
baca 
















Tabel Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan
 
Kepala Dinas 
DRS. H. ABD. RAHMAN. MM 




DRS. YULIANTO, M.M 
KASUB.BAG.UMUM & KEPEG 
LILIK, ST, M.Si 
NIP. 19680807 199503 1 006 
KASUB.BAG. KEUANGAN 
ANDI SUCIANITA, SE, MM 
NIP. 19810521 200112 2 002 
SEKRETARIAT 
DRS. YULIANTO, M.M 





NIP.19650918B 199403 1 005 
SEKSI DEPOSIT 
Drs. Syahrir Rasak,M.A.P 





NIP.19640404 199309 1 001 
PENGOLAHAN BHN PUSTAKA 
Dra. Hj. Sitti Hajrah 
NIP.19651110 199203 2 020 
KABID.PEMBINAAN 
PERPUSTKAAN  
Drs. H. Irwan, M.Si. 




Nilma, S.Sos., MM 
NIP. 19690212 199303 2 004 
SEKSI PEMBINAAN TENAGA 
PERPUSTKAAN 
Syamsuddin, SS., MM 





NIP. 19700205 199203 1 009 
KABID.PEMBINAAN KEARSIPAN 
Drs. H.A. Ahmad Saransi, M.Si 
NIP. 19640209 199603 1 002 
SEKSI PEMBINAAN KELEMBAGAAN 
KEARSIPAN 
Sherly R. LOBO, S.Sos. 
NIP.19710721 199603 2 004 
SEKSI PEMBINAAN SDM 
Irzal Natsir, SE, M,Si 
NIP. 19750906 199903 1 003 
SEKSI PENGAWASAN  KEARSIPAN 
Mistajuddin, S.Sos. 




Irwan, S.Sos., M.A.P 
NIP. 196805 199003 1 023 
SEKSI ALIH MEDIA 
PERPUSTAKAAN 
Dra. Nurani Rachim 
NIP.19640805 199003 2  010 
SEKSI KONSERVASI BHN 
PERPUSTAKAAN 
Hj. Mardiayana, S.H 
NIP.19730128 1993308 2 001 
SEKSI RESERVASI ARSIP 
Abdul Hadi, S.Sos., MM 
NIP.19720811 199903 1 010 
KABID PENGOLAHAN ARSIP 
Drs. HERI Rusmana, M.A.P 
NIP.19641021 199003 1 006 
SEKSI PENGOLAHAN ARSIP 
DINAMIS 
Dra. Hestina 
NIP. 19680307 1999803 1 010 
SEKSI PENGOLAHAN ARSIP 
STATIS 
Dra. Hertina 
NIP. 19650828 199603 2 003 
SEKSI KAJIAN KEARSIPAN 
Hamrani Hambali, S.A.P., 
M.A.P 




C. Sumber Data 
Sumber data adalah sarana untuk mendapatkan data yang diinginkan dalam 
sebuah penelitian, di mana data-data tersebut bertujuan untuk menyusun dan 
memperkuat penelitian lapangan maupun tinjauan kepustakaan yang terbagi menjadi 2 
(dua) sumber yaitu: 
1. Data primer 
Data-data yang dikumpulkan oleh peneliti yang di mana sebelumnya belum 
ada menjadi suatu kesatuan data yang ter-baharukan yang diperoleh dengan 
penelitian secara langsung di lapangan. 
2. Data sekunder 
Kumpulan data yang bersumber dari literatur seperti buku, jurnal dan 
artikel-artikel lainnya yang berhubungan dengan subjek pada penelitian untuk 
menambah kepadatan data primer. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah metode untuk memperoleh informasi secara rinci, 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
subjek permasalahan pada penelitian. 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi atau pengamatan adalah proses mencatat objek-objek yang 




judul penelitian dilakukan dengan mengamati langsung objeknya (Septiawan, 
2007 : 50). 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan situasi di mana terjadinya tindakan berhadap-
hadapan antara pewawancara dengan responden untuk menggali informasi tentang 
hal yang diinginkan yang telah dirancang agar terciptanya proses bertanya dan 
menjawab (Hakim, 2013 : 167). 
Bentuk wawancara pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara 
sistematik, jenis wawancara ini dilakukan dengan cara pewawancara 
mempersiapkan pedoman secara tertulis mengenai hal-hal yang ingin 
dipertanyakan kepada responden. Pedoman ini digunakan oleh pewawancara 
sebagai aturan yang harus diikuti dari awal hingga akhir proses wawancara 
(Bungin, 2013 : 134-135). 
No. Narasumber Jabatan 
1.  Patususanti, S.Sos. 
Pustakawan Bidang Pelestarian Alih 
Media 
2.  Jumrah, S.Sos. Pustakawan Madya 
3.  Desy Selviana, S.Sos., M.Kom. Koordinator Bidang TI 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode dokumentasi dengan 




informasi-informasi yang berkenaan dengan penelitian ini yang bertempat di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan media yang dibutuhkan untuk mengumpulkan 
data. Pada penelitian kualitatif, alat atau instrumen penelitian utama untuk 
pengumpulan data adalah peneliti itu sendiri atau orang lain yang berperan dalam 
membantu proses penelitian dengan subjek pada fenomena di lapangan tempat 
penelitian (Afrizal, 2017 : 134). 
Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan cara wawancara 
langsung pada informan untuk memperoleh data secara rinci mengenai subjek 
penelitian. 
F. Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis menurut Muhadjir (1998 : 104) adalah upaya untuk mencari informasi 
dari hasil observasi, wawancara dan lainnya yang kemudian disusun secara sistematis 
untuk memberikan pemahaman yang lebih banyak bagi peneliti mengenai hal yang 
diteliti dan pada tahap akhir bertujuan untuk menyajikan sebuah temuan informasi baru 
bagi orang lain maupun peneliti lainnya. Lebih dari itu, analisis perlu ditingkatkan 
dengan upaya mencari makna untuk meningkatkan pemahaman (Rijali, 2018 : 84). 
Dalam menentukan subjek atau informan penelitian menggunakan pertimbangan 
snowball sampling (data yang diperlukan informan dikumpulkan dengan dari semua 




Setelah melakukan pengumpulan data, data selanjutnya akan di analisa melalui 
4 (empat) tahapan yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, mengabstrakkan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan lapangan (Sudaryono, 2017 : 347). 
2. Koding  
Saldana (2009) koding adalah metode untuk memperoleh suatu kata yang 
menjadi sebuah acuan yang menonjol terhadap penelitian, data koding dapat 
berupa hasil dari proses wawancara, dokumen dan literatur yang menyangkut 
mengenai penelitian (Mahpur, 2017 : 2). 




a. Pemanfaatan media teknologi 
b. Sistem layanan 
c. Pangkalan data 
d. Perluasan ruang lingkup literatur  
2.  Revolusi Industri 
a. Integrasi produk teknologi informasi 
b. Sistem layanan 
c. Inovasi layanan 
d. Peluang dan tantangan 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi tahap berikutnya ialah menampilkan data, pada 




kategori, flowchart dan sejenisnya mengingat pendekatan yang digunakan adalah 
penyajian data dalam bentuk penelitian kualitatif yang bersifat naratif. Hal ini 
digunakan untuk mempermudah dalam pemahaman (Nurmadinah, 2015 : 26). 
4. Penyimpulan dan Verifikasi 
Data yang dirangkum untuk penarikan kesimpulan harus dilakukan oleh 
peneliti di lokasi penelitian secara terus menerus dari awal pengumpulan data. 
Penelitian secara kualitatif harus mencari arti dari hal-hal yang berhubungan 
tentang penelitian, mencatat berbagai penjelasan.  Kemudian kesimpulan tersebut 
harus diverifikasi selama penelitian berjalan dengan beberapa cara: 1) Memikir 
ulang hasil penelitian selama penulisan, 2) Tinjau catatan lapangan, 3) Meninjau 
kembali hasil tanya jawab dari hasil wawancara dan 4) Menempatkan berbagai 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan melakukan 
pengumpulan data dengan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 
wawancara secara mendalam yang diajukan kepada beberapa informan yaitu seorang 
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan yang  
menyangkut tentang transformasi perpustakaan di era revolusi industri 4.0 ini dan telah 
didapatkan data-data penelitian yang menunjukkan bahwa transformasi perpustakaan 
merupakan langkah yang sangat perlu dilakukan dalam menunjang kinerja 
perpustakaan itu sendiri dan sebagai media untuk memberikan kemudahan bagi 
organisasi perpustakaan untuk menjalankan fungsinya, tidak terkecuali pada Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan yang terus ingin melakukan 
perubahan baik secara sistem, lembaga dan infrastruktur gedung guna mampu 
memberikan pelayanan yang maksimal dan dapat menjaga keeksistensiannya di zaman 
yang serba modern ini.  
Saat ini zaman telah memasuki era penggunaan mesin yang lebih dominan dan 
semakin banyaknya penyedia-penyedia informasi yang bersifat daring di internet, yang 
secara tidak langsung akan memudarkan perpustakaan itu sendiri jika perpustakaan 





peranannya. Berdasarkan problematik tersebut maka diterapkanlah sistem 
perpustakaan semi digital pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu elfanbookless yang memiliki fungsi layaknya seperti perpustakaan tetapi 
beroperasi dalam sistem digital yang aksesnya dapat menggunakan perangkat-
perangkat digital, sama halnya dengan melakukan pencarian informasi di internet yang 
menggunakan perangkat digital yang saat ini cenderung lebih banyak digemari oleh 
masyarakat milenial. Langkah ini merupakan sebuah transformasi perpustakaan di 
lapangan untuk tetap jaya dalam melayani kebutuhan masyarakat milenial saat ini. 
Dari hasil penelitian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan yang dilakukan dengan menggunakan rangkaian pertanyaan wawancara, maka 
diperoleh data-data sebagai berikut: 
1. Penerapan sistem teknologi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan di era revolusi industri 4.0? 
Dewasa ini berbagai lembaga-lembaga tidak bisa lepas dari penggunaan media 
teknologi, kehadiran media tersebut membawa dampak yang signifikan bagi 
penggunanya karena mampu menjalankan banyak aktivitas yang banyak dalam satu 
waktu dan juga tidak membutuhkan banyak tenaga manusia untuk menjalankannya. 
Tidak terkecuali juga pada perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan yang saat ini telah melakukan penerapan media teknologi untuk 
memaksimalkan kinerja dari fungsi perpustakaan itu sendiri. Sehingga untuk menuju 
pada tingkat yang lebih baik lagi, perpustakaan di lapangan juga terus melakukan 





fleksibel yaitu era revolusi industri 4.0 seperti yang dikemukakan oleh Primadesi (2014 
: 123) kehadiran perpustakaan untuk kepentingan khalayak harus tetap dijaga dengan 
upaya perubahan pada perpustakaan menjadi semi digital maupun digital secara 
bertahap. Hal ini mengidentifikasikan bahwa betapa pentingnya perpustakaan untuk 
terus meningkatkan diri untuk menghadapi derasnya penyebaran informasi di zaman 
yang semi digital saat ini yang kita sudah tahu bahwa ada banyak informasi yang 
kurang baik dan bisa saja merusak. Menurut  Ismiyati (2018 : 11-12) perpustakaan 
harus membawa penggunanya ke dalam  ruang lingkup informasi yang lebih kompleks 
dan nyaman, di mana  sejumlah elemen penting mengalami perubahan mendasar yaitu: 
1) Komunitas, 2) Harapan pengguna, 4) Koleksi, 5) Ruang fisik, 6) Tenaga 
Perpustakaan. Di sinilah peran perpustakaan untuk menanggulangi hal tersebut dengan 
terus menjaga kehadirannya dan memberikan layanan yang menarik juga bagi para 
penggunanya sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan maksimal. 
Dari penerapan sistem teknologi membawa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan ke dalam ruang lingkup informasi yang lebih kompleks 
menjadi lebih maju lagi karena mampu lebih dekat dengan pengguna zaman sekarang 
dengan pelayanan sistem yang digital 
Berikut merupakan hasil observasi lapangan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dengan melakukan beberapa tahapan wawancara: 
a. Transformasi Perpustakaan 





a) Pemanfaatan dan pentingnya produk teknologi informasi dalam sistem 
perpustakaan 
Produk teknologi tidak luput dari kehidupan saat ini, peranannya 
begitu penting dan dapat memberikan banyak kemudahan dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia yang di mana pekerjaan dapat 
berjalan lebih cepat dan hemat tenaga. Sama halnya pada lini 
perpustakaan yang juga memanfaatkan hal tersebut untuk 
memaksimalkan pelayanan perpustakaan. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada informan 1 pada 
divisi alih media menyatakan bahwa: 
“Produk teknologi yang digunakan saat ini seperti scanner untuk 
melakukan proses alih media dan komputer server untuk 
memberikan akses informasi secara online adapun peralatan lain 
sementara berjalan tidak optimal dikarenakan adanya perombakan 
terhadap keorganisasian dalam lingkup perpustakaan. Dan juga 
server induk perpustakaan saat ini belum difungsikan lagi” 
(Patususanti, S.Sos., Bidang Pelestarian Alih Media, 03 Desember 
2019). 
 
Ditambah dengan pernyataan dari informan 2 mempertegas dari 
jawaban informan 1 yang menyatakan bahwa: 
“Perpustakaan harus mengikuti perkembangan zaman dengan meng-
uprade sarana dan prasarana perpustakaan karena ketika kita tidak 
bisa mengimbangi hal tersebut perpustakaan akan tertinggal dengan 
perpustakaan lain, harus ada peningkatan dari segi layanan maupun 







Berdasarkan hasil wawancara dari informan 1 dan 2 didapatkan 
informasi bahwa produk teknologi yang digunakan oleh perpustakaan 
di lapangan saat ini yaitu media scanner untuk mengalihmediakan 
bahan pustaka ke bentuk digital agar bisa dilestarikan untuk generasi 
selanjutnya, komputer server untuk melayangkan sistem informasi 
secara daring dan untuk peralatan lain sudah banyak yang tidak 
berfungsi sebagaimana mestinya karena telah berumur dan juga fakta 
yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa belum adanya relasi 
antara kebijakan pimpinan baru dengan tujuan perpustakaan untuk 
memberikan pelayanan informasi yang optimal akibat dari telah 
dilakukannya perombakan keorganisasian perpustakaan, sehingga 
perpustakaan berjalan kurang optimal. Tetapi ke depannya perpustakaan 
di lapangan akan terus melukakan peningkatan sarana dan prasarana 
untuk menanggulangi hal tersebut dan berusaha meningkatkan kualitas 
karena fungsinya sebagai perpustakaan inti dan mengayomi banyak 
perpustakaan di berbagai daerah. 
b) Pengadaan dan penerapan sistem elfanbookless di perpustakaan 
Sistem aplikasi elfanbookless merupakan media yang mampu 
memberikan pelayanan perpustakaan dalam bentuk digital yang 
melayangkan berbagai macam tipe koleksi dalam sebuah wadah yang 





bentuk fisik literatur ke dalam bentuk digital dengan akses 
multipengguna baik dalam keadaan daring maupun luring.  
Berdasarkan data yang didapat dari informan 3 mengenai sistem 
elfanbookless menyatakan bahwa: 
“Sistem elfanbookless ini merupakan terobosan dan langkah awal 
perpustakaan dalam menyediakan bentuk informasi yang lebih 
modern, telah diterapkan dan dioperasikan pada perpustakaan sejak 
3 tahun terakhir terhitung sejak pada tahun 2017 dengan jumlah 
koleksi 300 ribu literatur dalam berbagai macam tipe seperti buku, 
audio dan video” (Desy Selviana, S.Sos., M.Kom. 
Pustakawan/Koordinator bidang TI, 05 Desember 2019). 
 
Pada tahun 2017 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan telah menerapkan sistem aplikasi elfanbookless 
sebagai bentuk layanan terbarukan bagi generasi milenial yang sampai 
saat ini masih berjalan dan terus akan dilakukan peningkatan. Sistem 
layanan ini merupakan suatu terobosan perpustakaan dalam menuju 
perpustakaan modern atau semi digital, yang di mana sistem ini dapat 
memberikan akses bahan pustaka dengan cepat dan mudah dan juga 
dapat memberikan pemustaka akses pembelajaran dalam bentuk audio 
dan video. Kehadiran sistem ini mampu memudahkan para pengguna 
dalam akses informasi yang banyak dalam waktu yang bersamaan dan 
dapat menggunakan satu bentuk literatur dengan banyak perangkat 
sekaligus dan aksesnya di mana saja dengan syarat terhubung dalam satu 





2) Sistem layanan 
a) Kontra dalam pengembangan layanan perpustakaan 
Mengenai pemanfaatan media teknologi tentunya tidak akan 
terlepas dari yang namanya masalah, baik dari segi peralatan maupun 
dari segi penggunanya itu sendiri. Berkenaan dengan pertanyaan 
pertama timbul pertanyaan baru yang menyangkut mengenai kendala 
dalam proses pengembangan layanan pada perpustakaan yang ditujukan 
kepada dua informan yang menjelaskan: 
Hasil wawancara dari informan 1 mengenai masalah yang 
dihadapi oleh perpustakaan menyatakan bahwa: 
“Kendala yang sering terjadi yaitu pasokan listrik yang kurang 
memadai dalam lingkup perpustakaan itu sendiri dan juga umur 
perlatan yang telah tua dan pengadaan barang-barang baru yang 
belum terealisasikan dan untuk literatur yang telah dialihmediakan 
kami mengantisipasinya dengan menyimpannya dalam sebuah 
hardisk besar untuk antisipasi, dan datanya mulai dari tahun 2009 
semua disimpan saat pekerjaan telah selesai” (Patususanti, S.Sos. 
Bidang Pelestarian Alih Media, 03 Desember 2019). 
 
Senada dengan pernyataan dari informan 1, informan 2 
menyatakan hal yang sama bahwa: 
“Hal-hal yang menjadi kendala dalam melakukan pengembangan 
sistem layanan perpustakaan itu adalah alat yang kurang memadai, 
kebijakan yang tidak selaras dan sekaligus alat-alat yang tua dan 
tidak berfungsi lagi secara optimal” (Jumrah, S.Sos. Pustakawan 






Pada kondisi di lapangan menunjukkan kondisi di mana alur 
pekerjaan tidak dapat berjalan dengan optimal akibat dari kondisi 
pasokan listrik pada perpustakaan yang kurang memadai, hal ini 
diakibatkan karena adanya proses perombakan infrastruktur bangunan 
dan juga telah banyak sekali peralatan yang berumur tua atau sudah 
tidak layak pakai lagi dan proses pengadaan peralatan baru belum 
terealisasikan karena banyaknya hal yang dikembangkan dalam 
perpustakaan dan juga kebijakan-kebijakan organisasi baru pada 
perpustakaan yang saat ini belum selaras dengan kebutuhan 
perpustakaan. Hal ini juga berimbas pada keorganisasiannya yang 
kurang dapat bekerja secara optimal sehingga pekerjaan dalam 
keorganisasian perpustakaan tidak berjalan maksimal, berkenaan 
dengan hal tersebut berbagai hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan 
disimpan pada media penyimpanan sementara yaitu pada harddisk yang 
nantinya akan dilayangkan secara maksimal untuk pemustaka dengan 
basis sistem daring. 
b) Permasalahan pada sistem elfanbookless 
Penerapan sistem elfanbookless yang dijalankan menggunakan 
sebuah komputer server di mana telah berjalan beberapa tahun tentunya 
akan ada kendala ataupun permasalahan yang dialami oleh sistem 





terjadi pada sistem tersebut maka perlu digali informasi pada 
penanggung jawab sistem tersebut yang dinyatakan di bawah ini. 
Berdasarkan informasi dari informan 3 menjelaskan mengenai 
permasalahan sistem elfanbookless bahwa: 
“Keterbatasan akses pada sistem elfanbokless yang digunakan saat 
ini masih dikontrol oleh Developer-Nya, pemegang akses penuh 
masih dipegang oleh Developer-Nya merupakan masalah yang 
dihadapi saat ini karena, teknisnya yang ribet dan developer-Nya 
yang ada di pulau Jawa dan untuk melakukan update sistem 
memerlukan perangkat-perangkat yang banyak dan hal teknis lainnya 
yang masih kurang dimengerti oleh orang-orang pada perpustakaan 
ini. Tapi ke depannya untuk versi yang terbaru kami diberikan 
layanan untuk melakukan akses ke dalam sistemnya untuk 
melakukan beberapa modifikasi” (Desy Selviana, S.Sos., M.Kom. 
Pustakawan/Koordinator bidang TI, 05 Desember 2019). 
 
Pada perpustakaan di lapangan telah diterapkan sistem 
penunjang bahan pustaka perpustakaan konvensional yaitu software 
elfanbookless yaitu sistem yang di dalamnya terdapat banyak bahan 
pustaka dalam berbagai tipe yang dapat memberikan pelayanan bahan 
pustaka secara daring maupun luring bagi penggunanya yang dapat 
diakses tanpa fisiknya. Di luar dari itu, masih ada keterbatasan yang saat 
ini dirasakan oleh perpustakaan di lapangan yakni keterbatasan akses 
pada sistem tersebut, di mana akses sistem secara penuh ada ditangan 
pengembangnya yang membuat sistem tersebut hingga saat ini belum 
bisa dimaksimalkan atau dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan oleh 





dari software tersebut yang ribet sehingga pustakawan harus belajar 
lebih mendalam pada pengembangnya. Namun ke depannya software 
tersebut akan diberikan hak istimewa kepada lembaga yang 
menggunakannya dengan cara memperbaharui sistem ke versi yang 
terbaru sehingga perpustakaan mampu melakukan beberapa modifikasi 
sesuai dengan kebutuhan. 
3) Pangkalan data 
a) Pengembangan pangkalan data untuk prospek ke depannya 
Perkembangan penyimpanan data saat ini telah berkembang 
menjadi pangkalan data yang berbasis daring yang aksesnya bisa di 
mana saja dan dengan akses yang cepat dibandingkan dengan pangkalan 
data konvensional, hal ini telah banyak diterapkan oleh banyak lembaga 
untuk mempromosikan diri sekaligus memberikan kemudahan akses 
bagi penggunanya. 
Berdasarkan data dari informan 1, 2 dan 3 menyatakan bahwa ke 
depannya perpustakaan di lapangan akan ada pengembangan sebuah 
pangkalan data yang akan berbasis secara daring seperti pada 
pernyataan berikut: 
“Pada tahun 2020 akan diadakan pengembangan sistem layanan 
informasi perpustakaan yang bernama e-Sulsel bentuk 
pengembangan dan perluasan dari sistem elfanbookless dan  sistem 
OPAC yang telah ada yang bersifat daring dan juga kerja sama 
dengan Bank Indonesia, pengadaan BI corner pada perpustakaan 





memberi akses untuk mengakses literatur mengenai hal-hal yang 
bersifat ekonomi” (Informan 1, 2 dan 3) 
 
Perkembangan media teknologi terus mengalami perkembangan 
mengikuti tingkat kebutuhan manusia yang semakin banyak dan 
menuntut kecepatan akses, sehingga untuk melakukan hal tersebut tentu 
perlu adanya seperangkat media teknologi untuk mendukung jalannya 
sistem dan media untuk menampung data-data yang ingin disajikan 
yaitu pangkalan data atau lebih dikenal dengan istilah database. Di 
lapangan pengembangan ini sudah mulai dilakukan dengan menggarap 
sistem pembaharuan dan lebih mutakhir dari elfanbookless yaitu e-
Sulsel yang akan diterapkan pada tahun 2020 yang akan memberikan 
pelayanan informasi secara nasional bagi penggunanya yang di 
dalamnya akan menampung berbagai informasi yang berkenaan dengan 
wilayah Sulawesi selatan. Hal ini sekaligus sebagai media promosi dan 
media pembelajaran yang lebih efisien bagi pengguna yang ingin 
mempelajari Sulawesi selatan. 
4) Perluasan ruang lingkup literatur 
a) Perluasan ruang lingkup literatur perpustakaan dengan perpustakaan 
lain 
Perpustakaan merupakan lembaga yang harus memberikan 
pelayanan literatur yang memadai kepada para penggunanya sehingga 





yang ada dalam perpustakaan tersebut akan tetapi harus dikembangkan 
dengan melakukan kerja sama dengan lembaga perpustakaan lain guna 
menambah kekayaan informasi pada perpustakaan. Salah satu dampak 
dari hal tersebut yaitu lembaga perpustakaan mampu memberikan 
kekayaan informasi yang banyak kepada para pemustaka.  
Dari wawancara terhadap Informan 1 mengenai perluasan ruang 
lingkup literatur perpustakaan menyatakan bahwa: 
“Kerja sama dengan lembaga perpustakaan lainnya sudah mulai 
direncanakan sebagai media untuk mengumpulkan segala yang 
berhubungan dengan Sulawesi Selatan seperti penulis, penerbit dari 
Sulsel dikumpulkan dalam satu wadah yang dapat diakses dalam 
internet. Untuk menyimpan dan menyebarkan informasi yang 
berhubungan dengan Sulsel” (Patususanti, S.Sos. Bidang Pelestarian 
Alih Media, 03 Desember 2019). 
 
Berdasarkan data dari Informan 2 mengenai langkah 
perpustakaan dalam melakukan kerja sama menyatakan bahwa: 
“Saat ini sedang dikembangkan lagi sistem temu kembali informasi 
yaitu inlislite dan tahun depan akan dilakukan pengembangan 
perpustakaan secara fisik dengan menambah lantai pada 
perpustakaan sekaligus dengan membuat sistem baru yaitu e-Sulsel 
yang merupakan basis layanan perpustakaan daring perpustakaan” 
(Jumrah, S.Sos. Pustakawan Madya, 04 Desember 2019). 
 
Sebagai lembaga perpustakaan pusat di Sulawesi Selatan dan 
menaungi banyak perpustakaan di berbagai daerah di Sulawesi Selatan 
tentunya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 





perpustakaan lainnya, perpustakaan universitas, dan lembaga lainnya 
untuk mengumpulkan dan menyebarkan berbagai informasi-informasi 
yang berkenaan dengan Sulawesi Selatan maupun informasi yang 
bersifat umum. Hal ini sebagai langkah perpustakaan untuk 
melestarikan literatur yang ada di Sulawesi Selatan dengan kembali 
meningkatkan kemampuan sistem OPAC yang saat ini menggunakan 
inlislite dan juga akan diterapkannya sistem e-Sulsel. Sehingga 
perluasan literatur perpustakaan merupakan hal yang wajib dilakukan 
oleh perpustakaan di lapangan mengingat fungsinya sebagai 
perpustakaan inti. Tujuannya juga agar informasi dapat diakses melalui 
satu pintu atau terhimpun dalam satu wadah. Sehingga memberikan 
kemudahan pemustaka dalam mendapatkan informasi. 
2. Dampak sistem teknologi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan sebagai langkah transformasi perpustakaan digital? 
Media teknologi merupakan suatu hal yang sangat berguna dan dapat 
memberikan dampak yang begitu signifikan terhadap orang yang menggunakannya 
secara positif. Sehingga, media teknologi berperan penting dalam memberikan tenaga 
yang lebih dalam hal ini perpustakaan akan mampu memberikan pelayanan yang 
maksimal bagi para pemustaka sekaligus langka untuk lebih maju dalam membentengi 
media informasi lainnya yang sangat populer saat ini yaitu sosial media yang di 
dalamnya terdapat berbagi informasi yang kurang benar dan ingin menggiring orang-





perpustakaan guna menyesuaikan diri dengan permintaan zaman yang menuntut segala 
hal dapat dilakukan dengan cepat dan dapat menghemat waktu. 
Dampaknya perpustakaan di lapangan mendapat efek yang positif dari 
pengintegrasian media teknologi seperti penerapan sistem elfanbookless yang 
membawa kemudahan akses informasi, jumlah koleksi yang banyak dan tidak 
memakan banyak tempat, koleksi dapat dilayangkan secara daring maupun luring dan 
terpenuhinya kebutuhan pemustaka akan bahan pustaka digital. 
Menurut Himayah (2013 : 4-5) perpustakaan akan mendapatkan beberapa 
peluang untuk berkembang jika menerapkan media teknologi, peluang tersebut sebagai 
berikut:  
a. Menambah variasi koleksi, bukan hanya yang berbasis cetak tetapi yang 
berbasis digital 
b. Akses informasi dalam bentuk digital yang mudah diakses melalui perangkat 
digital seperti handphone, laptop dan komputer 
c. Penyediaan informasi yang cepat dan bermutu. 
Saat ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan kini juga 
telah merambah ke dunia revolusi industri 4.0 dengan melakukan pengintegrasian 
media teknologi beserta berbagai perbaikan infrastruktur baik secara organisasi, sistem 
dan bangunan. Langkah ini merupakan upaya yang terus dikembangkan oleh 
perpustakaan di lapangan untuk memenuhi berbagai tingkat kebutuhan yang semakin 
beragam dari tahun ke tahun,  yang di mana hal tersebut merupakan ciri-ciri dari 





industri 4.0 yang menandakan bahwa suatu lembaga telah memasuki era teknologi 
sebagai berikut: 
a. Data besar (Big Data) 
b. Internet of Things 
Penerapan dari ciri-ciri lembaga yang telah mulai memasuki era revolusi 
industri 4.0 di atas akan membawa banyak perubahan dalam suatu ruang lingkup kerja, 
seperti yang telah dirasakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan yang mendapat banyak dampak dari pemanfaatan media teknologi, seperti 
inovatif dalam memberikan layanan informasi, pelayangan informasi secara digital, 
perpustakaan mengarah ke arah digital dan kurangnya kekhawatiran akan rusaknya 
bahan pustaka akibat akses bahan pustaka yang banyak karena bahan pustaka disimpan 
dalam sebuah komputer server yang dapat menampung banyak jenis literatur. Bentuk 
pelayanan dan fasilitas yang baik otomatis akan membawa banyak perubahan dan 
perkembangan dalam organisasi perpustakaan itu sendiri.  
Perubahan-perubahan dalam lingkup perpustakaan yang telah 
mengintegrasikan media teknologi menurut  para ahli  adalah seperti berikut: 
a. Perpustakaan lebih inovatif  
Khadijah (2018 : 72-76) Perpustakaan dapat menyediakan layanan satu pintu 
yang dapat menjawab kebutuhan dalam hal menemukan rujukan berkualitas, 
penulisan rujukan yang baik, bahkan juga mengantisipasi plagiasi 





Memungkinkan adanya perpustakaan digital harus memerlukan sistem 
informasi. Sucahyo dan Ruldeviyani (2007) mengungkapkan bahwa ada tiga 
elemen penting yang diperlukan dalam pengembangan sistem informasi, yaitu 
perangkat keras, perangkat lunak dan manusia. Yang tiga elemen tersebut akan 
membawa perpustakaan ke arah yang lebih hebat lagi 
c. Transformasi Fungsi 
Lien (2004 : 2-5) sebelumnya, perpustakaan memberikan pelayanan dalam 
bentuk multi-entry service atau pelayanan yang terpisah untuk pengadaan, 
pengolahan, transaksi peminjaman, referensi sebelum adanya fasilitas 
teknologi. Setelah teknologi berkembang maka perpustakaan akan mengalami 
transformasi fungsi yang akan Menyediakan layanan multifungsi dalam satu 
sistem perpustakaan dengan prosedur yang tidak terlalu lama. 
Dari bentuk-bentuk perubahan perpustakaan yang telah mengintegrasikan 
produk teknologi di atas mengidentifikasikan bahwa perpustakaan telah siap untuk 
melangkah pada tantangan yang lebih baru lagi dengan bentuk pelayanan yang berbeda 
dari perpustakaan sebelum revolusi industri 4.0. Sesuai dengan hasil observasi di 
lapangan menunjukkan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan telah memasuki era yang lebih baru lagi dengan bentuk pelayanan yang sudah 
mulai lebih inovatif dan mulai mengarah ke sistem digital dengan bantuan produk 
teknologi informasi dan dorongan untuk terus berkembang di tengah derasnya alur 





Berdasarkan fenomena pada perpustakaan di lapangan diperoleh data dari 
wawancara terhadap informan yang menyatakan bahwa: 
a. Revolusi Industri 
1) Integrasi produk teknologi 
a) Manfaat dari sistem aplikasi perpustakaan elfanbookless 
Sofware elfanbookless adalah salah satu sistem yang ditujukan 
kepada perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan para pengguna yang 
lebih fleksibel dan sesuai dengan perkembangan zaman saat ini yang 
lebih banyak bentuk informasi dalam bentuk digital dan kecenderungan 
generasi milenial saat ini yang lebih familier dengan teknologi. 
Hasil wawancara terhadap informan 3 didapatkan data yang 
menyatakan bahwa: 
“Kehadiran elfanbookless memberikan kemudahan temu kembali 
informasi, pemustaka dapat menemukan berbagai jenis informasi dan 
buku terbaru  secara mandiri yang diinginkan dengan mudah tanpa 
harus mencari langsung ke rak dan hanya mengaksesnya melalui 
perangkat seperti handphone dan laptop melalui aplikasi browsernya 
sekaligus menambah khazanah koleksi umum yang ada di 
perpustakaan” (Desy Selviana, S.Sos., M.Kom. 
Pustakawan/Koordinator bidang TI, 05 Desember 2019). 
 
Software elfanbookless merupakan satu dari beberapa software 
perpustakaan yang digunakan oleh perpustakaan di lapangan dengan 
kemampuan pelayanan informasi secara daring maupun luring baik 





keagamaan. Hal ini tentunya memberikan dampak yang baik bagi 
perpustakaan di lapangan karena pemustaka dapat dengan mudah 
mengakses informasi melalui perangkat digital seperti handphone dan 
laptop melalui aplikasi browser internet. Kehadiran software ini 
merupakan langkah perpustakaan dalam menambah khazanah koleksi 
umum yang ada sekaligus menunjang perpustakaan menjadi semi digital 
dan ke depannya akan menjadi perpustakaan digital yang lebih 
kompleks lagi dengan memanfaatkan lebih banyak software dan 
hardware lainnya. 
2) Sistem layanan 
a) Layanan yang efektif dan fleksibel dari sistem elfanbookless bagi 
perpustakaan dan pemustaka 
Salah satu bentuk upaya perpustakaan dalam mengembangkan 
sistem layanannya adalah dengan menerapkan media teknologi dengan 
software yang ditujukan untuk lini perpustakaan untuk memaksimalkan 
kinerja dari pelayanan perpustakaan bagi pemustakanya, salah satu 
bentuk software yang digunakan pada perpustakaan di lapangan adalah 
elfanbookless yang dapat memberikan akses yang lebih fleksibel. 
Data yang didapatkan dari informan 3 menjelaskan mengenai 
efektivitas dan kemudahan dari elfanbookless sebagai berikut: 
“Bagi kami pengelola perpustakaan memberikan keringanan yaitu 





yang fleksibel dan pemeliharaan koleksi tidak ribet yang jelas tetap 
merawat sistemnya dengan selalu diperbaharui karena semua 
literatur berada dalam satu sistem” 
“Bagi pemustaka memberikan berbagai keuntungan seperti dengan 
akses literatur tanpa memegang fisiknya, akses di berbagai sudut 
perpustakaan selama dalam jangkauan jaringan, tidak adanya 
kekhawatiran terhadap kerusakan buku, akses dari berbagai macam 
gadget, kemampuan untuk mengakses buku yang sama dengan 
teman” (Desy Selviana, S.Sos., M.Kom. Pustakawan/Koordinator 
bidang TI, 05 Desember 2019). 
 
Perpustakaan adalah tempat lumbung informasi yang dapat 
digunakan sebagai wahana dalam menggali berbagai informasi baik 
secara tercetak maupun dalam bentuk digital seperti musik, video dan e-
book. Oleh karenanya, perpustakaan seiring dengan perkembangan 
zaman harus memberikan pelayanan yang lebih maksimal dengan 
memanfaatkan berbagai produk teknologi untuk menopang hal tersebut, 
seperti dengan penerapan software elfanbookless yang bagi pengelola 
perpustakaan dapat memberikan  kemudahan tidak perlu lagi dilakukan 
penyusunan buku di rak buku sekaligus buku-buku terbaru dapat 
dipromosikan dengan lebih mudah hanya dengan menggunakan sistem 
yang telah ada dan tentunya tidak perlu lagi dilakukan perawatan khusus 
bagi bahan pustaka tersebut. Kelebihan bagi pemustaka yaitu akses di 
mana saja selama dalam jangkauan jaringan yang disediakan dan akses 





b) Sarana dan prasarana perpustakaan dalam menghadapi revolusi industri 
4.0 
Untuk memberikan pelayanan yang lebih maju lagi kepada para 
pemustaka tentunya kehadiran teknologi sangat membantu 
perpustakaan itu sendiri dalam upaya untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi. Hal ini 
dengan cara melakukan peningkatan sarana dan prasarana dalam 
lingkup perpustakaan guna melancarkan proses kerja perpustakaan dan 
agar sistem temu balik informasi juga dapat dikembangkan dengan 
signifikan.  
Mengarah pada masalah sarana dan prasaran, maka didapatkan 
data dari informan 1 menyatakan bahwa: 
“Kami sebagai pustakawan terus berusaha untuk memberikan 
pelayanan yang maksimal bagi perpustakaan dengan merealisasikan 
segala pemberdayaan staf perpustakaan yang dilakukan setiap 
tahunnya di provinsi pusat mengenai langkah yang harus dicapai oleh 
perpustakaan berdasarkan perkembangan teknologi. Selain dari itu 
langkah otodidak juga dilakukan untuk melakukan pengembangan” 
(Patususanti, S.Sos. Bidang Pelestarian Alih Media, 03 Desember 
2019). 
 
Jawaban dari informan 2 yang mengatakan bahwa sarana dan 
prasarana sangat penting dan harus dikembangkan dalam lini 
perpustakaan, seperti dalam pernyataannya: 
“Pengembangan hal tersebut sangat perlu, guna mencapai tujuan 





banyak, pengembangan sarana dan prasarana selalu diupayakan oleh 
lembaga perpustakaan namun kendala yang dihadapi itu dari 
kebijakan dari lembaga yang belum selaras dengan kebutuhan 
perpustakaan” (Jumrah, S.Sos. Pustakawan Madya, 04 Desember 
2019). 
 
Mengenai sarana dan prasarana data dari informan 3 menyatakan 
bahwa: 
“Perpustakaan ini terus melakukan pengembangan sarana dan 
prasarana dengan melihat tantangan zaman yang semakin 
menekankan kecepatan dan ruang tanpa batas, di mana hal ini mulai 
direalisasikan dengan melakukan penerapan software dan berbagai 
perangkat teknologi lainnya sebagai pendukung perpustakaan dan 
juga pembenahan berbagai infrastruktur perpustakaan telah mulai 
dilakukan” (Desy Selviana, S.Sos., M.Kom. 
Pustakawan/Koordinator bidang TI, 05 Desember 2019). 
 
Melihat perkembangan zaman yang semakin modern dengan 
pemanfaatan media teknologi yang sudah semakin banyak dalam ruang 
lingkup perpustakaan membuat perpustakaan di lapangan menjadi 
terpacu untuk menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 dengan terus 
melakukan pemberdayaan terhadap pustakawan yang rutin dilakukan 
setiap tahunnya guna memenuhi kebutuhan perpustakaan dengan 
permintaan zaman. Pada dasarnya pengembangan sarana dan prasarana 
ialah untuk mencapai tujuan perpustakaan dalam mengembangkan 
intelektual masyarakat banyak yang pengaplikasiannya di lapangan 
dengan mulainya dilakukan penerapan berbagai perangkat teknologi 





penerapan software elfanbookless yang saat ini telah berjalan yang ke 
depannya akan lebih dikembangkan lagi dengan menghadirkan software 
terbaru yang dapat melakukan penyebaran informasi yang lebih luas lagi 
yang bernama e-Sulsel. Selain dari itu, pada bagian infrastruktur 
perpustakaan juga terus dilakukan pengembangan baik secara internal 
maupun eksternal untuk menyelaraskan antara infrastruktur layanan dan 
bangunan yang sesuai dengan tren saat ini. 
3. Inovasi Layanan 
a) Inovasi layanan yang telah dihadirkan perpustakaan dalam upaya 
menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 
Gagasan atau inovasi-inovasi dalam sebuah kelembagaan adalah 
perkara yang dapat terus mendorong lembaga tersebut agar tetap ada dan 
berkembang, seperti pada perpustakaan di lapangan bentuk inovasi yang 
diterapkan guna tetap berkembang sebagai lembaga lumbung keilmuan 
adalah dengan melakukan pengembangan sistem yang telah ada. 
Dari penjelasan informan 1, 2 dan 3 bentuk inovasi dari 
pemanfaatan media teknologi pada perpustakaan di lapangan adalah 
sebagai berikut: 
Data dari informan 1 mengenai inovasi pada perpustakaan 
menyatakan bahwa: 
“Tahun ini langkah untuk mengantisipasi dari produk revolusi 





baru yang bernama e-Sulsel yang tidak hanya menyangkut dengan 
koleksi perpustakaan provinsi Sulawesi Selatan ini akan tetapi semua 
hal yang berkaitan dengan Sulawesi Selatan, seperti naskah kuno, 
manuskrip, budaya, bahasa dan masih banyak lagi, di mana sistem 
tersebut akan saling melengkapi dan memberikan pelayanan 
informasi yang lebih luas lagi dan mudah diakses khususnya bagi 
masyarakat Sulawesi Selatan itu sendiri” (Patususanti, S.Sos. Bidang 
Pelestarian Alih Media, 03 Desember 2019). 
Berlanjut pada informan 2, inovasi layanan pada perpustakaan 
adalah sebagai berikut: 
“Saat ini perpustakaan akan mengembangkan kembali sistem 
detektor pada bahan pustaka yang akan memberikan suatu peringatan 
kepada sirkulasi perpustakaan jika ada bahan pustaka yang dipinjam 
oleh pemustaka tanpa melalui bagian sirkulasi, selain itu, guna untuk 
mencegah kecurangan lainnya di perpustakaan” (Jumrah, S.Sos. 
Pustakawan Madya, 04 Desember 2019). 
Inovasi yang telah dihadirkan pada perpustakaan menurut 
informan 3 menyatakan bahwa: 
“Inovasi 3 tahun terakhir ini perkembangannya belum terlalu 
signifikan dengan sistem kebijakan yang sedang berjalan. Sistem 
elfanbookless saat ini telah memberikan dampak yang bagus bagi 
perpustakaan selain menambah jumlah koleksi fisik yang tidak ada, 
juga mampu memberikan kenyamanan tersendiri bagi perpustakaan 
dan penggunanya karena sifatnya yang digital” (Desy Selviana, 
S.Sos., M.Kom. Pustakawan/Koordinator bidang TI, 05 Desember 
2019). 
 
Pengembangan inovasi pada lini perpustakaan merupakan suatu 
kewajiban yang harus dilakukan oleh lembaga perpustakaan agar tetap 
dapat menjalankan fungsinya dalam mencerdaskan masyarakat, seperti 





dengan melakukan penerapan software yang mampu memberikan 
kemudahan penyebaran informasi dan kefleksibelan dalam 
menggunakan informasi seperti elfanbookless yang telah berjalan dan e-
Sulsel yang sedang dalam proses penggarapan dan saat ini akan 
dikembangkan kembali sistem pendeteksi pada bahan pustaka di 
perpustakaan untuk mencegah kecurangan seperti pencurian atau 
pengopian data untuk kepentingan pribadi. Ke depannya inovasi 
tersebut akan dijadikan sebagai media perluasan informasi bagi 
perpustakaan kepada masyarakat Sulawesi Selatan khususnya, 
mengingat masyarakat saat ini yang lebih familier dengan produk digital 
sehingga dengan penerapan software elfanbookless dan e-Sulsel mampu 
menjawab segala kebutuhan generasi saat ini sekaligus membantu untuk 
mempromosikan dan memperkenalkan berbagai budaya Sulawesi 
Selatan itu sendiri agar tetap dikenal oleh semua generasi. 
4. Peluang dan tantangan 
a) Peluang dan tantangan perpustakaan dalam menghadapi revolusi 
industri 4.0 
Dari sistem yang telah dimiliki oleh perpustakaan di lapangan 
akan ada banyak lagi peluang dan juga tantangan ke depannya bagi 
perpustakaan sesuai dengan perkembangan zaman, diaman akan ada 
banyak juga pesaing dibidang informasi lainnya yang akan menyaingi 





Mengenai masalah peluang dan tantangan, didapatkan data dari 
pernyataan informan 1 seperti berikut: 
“Ke depannya persaingan akan semakin ketat, sehingga infrastruktur 
pada perpustakaan harus terus dikembangkan mengingat 
infrastruktur perpustakaan saat ini belum cukup memadai karena 
banyaknya alat-alat yang telah tua, jadi harus dilakukan pembaruan 
misalnya dari konvensional menjadi lebih modern sehingga mampu 
memberikan efek peningkatan akses informasi yang padat bagi 
perpustakaan ke depannya. Akan tetapi berimbas pada manusianya 
itu sendiri ke depannya pasti tenaga manusia tidak akan terlalu 
banyak dibutuhkan akibat penggunaan tenaga teknologi yang 
memungkinkan pekerjaan beberapa manusia dapat dikerjakan secara 
cepat oleh satu komputer oleh karenanya SDM perpustakaan ilmunya 
harus di-update karena teknologi selalu berkembang dan pustakawan 
juga tidak boleh monoton dan harus berusaha mengembangkan 
perpustakaan dengan cara melakukan otodidak untuk menanggulangi 
perkembangan zaman seperti mempelajari aplikasi baru, jika tidak 
perpustakaan akan ditinggalkan oleh para pemustaka” (Patususanti, 
S.Sos. Bidang Pelestarian Alih Media, 03 Desember 2019). 
 
Dari informan 2 didapatkan data yang memberikan penjelasan 
pelengkap dari jawaban informan 1 yaitu: 
“Dari SDM harus terus melakukan pengembangan diri karena 
tantangan masa depan yang menekankan lebih banyak penggunaan 
teknologi, mengingat banyak pegawai yang perlu dilakukan 
pemberdayaan seperti melanjutkan pendidikan guna mengejar 
ketertinggalan, mengikuti berbagai seminar teknologi dan 
perpustakaan dan juga meningkatkan kinerja pada pelayanan. Jika 
hal ini dapat diaplikasikan maka peluang yang sangat luar biasa yang 
dapat dirasakan oleh perpustakaan sebagai lumbung penyedia 
informasi perpustakaan dapat menjadi penyedia informasi seperti 






Revolusi industri merupakan keadaan di mana industri lebih 
cenderung menggunakan tenaga mesin dibanding dengan tenaga 
manusia itu sendiri, perkembangan ini membawa banyak dampak positif 
bagi lini industri akan tetapi ada juga hal negatif dibalik berbagai 
dampak positif yang dibawa. Pada kondisi di lapangan tantangan yang 
dirasakan adalah persaingan yang sudah mulai ketat dengan industri lain 
karena peralatan penunjang di perpustakaan sudah kurang memadai, 
banyaknya SDM yang harus dikembangkan keilmuannya dalam lini 
teknologi informasi dan infrastruktur perpustakaan di lapangan saat ini 
yang perlu lebih dikembangkan lagi karena belum  cukup memadai. Dan 
juga pembaruan hal-hal konvensional menjadi modern. Namun, dibalik 
tantangan tersebut perpustakaan akan berkembang sangat signifikan, 
kinerja perpustakaan semakin meningkat dan dapat menjadi penyedia 
informasi yang populer layaknya Google jika SDM pada perpustakaan 
terus malukan pengembangan diri sesuai dengan tuntutan zaman, 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi dan lembaga 
perpustakaan melakukan pemberdayaan terhadap staf-staf mengenai 
produk teknologi informasi agar mampu menghadirkan lebih banyak 
lagi inovasi-inovasi dalam ruang lingkup perpustakaan dalam 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan fokus penelitian 
mengenai transformasi perpustakaan dan revolusi industri di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan di era yang saat ini dikenal dengan istilah revolusi 
industri 4.0 menunjukkan bahwa transformasi merupakan langkah besar yang harus 
dilakukan oleh setiap lembaga perpustakaan untuk terus maju menghadapi tantangan 
zaman ke depannya yang semakin kompleks yang mengharapkan kecepatan, 
keakuratan dan juga permintaan layanan yang banyak, seperti keinginan pemustaka 
yang semakin beragam tiap generasinya.  
Saat ini, kita menjumpai tingkat minat pemustaka yang lebih condong pada 
informasi yang berbasis digital ketimbang informasi yang tercetak seperti yang terjadi 
pada lingkungan perpustakaan di lapangan yang menunjukkan bahwa pemustaka lebih 
cenderung menggunakan gadgetnya untuk memperoleh informasi di samping mereka 
menggunakan bahan pustaka tercetak, sehingga fenomena ini disigap dengan cepat 
oleh perpustakaan di lapangan dengan melakukan integrasi diri ke dalam penggunaan 
media teknologi untuk menghadirkan berbagai inovasi-inovasi yang membawa akses 





Dengan pengintegrasian diri dengan media teknologi membuat Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan bertransformasi menjadi lebih 
baik lagi dari segi pelayanan yang saat ini sudah semi digital, lebih fleksibel, inovatif, 
lebih nyaman karena dapat menghubungkan orang yang banyak dengan topik yang 
sama, jumlah dan jenis koleksi yang semakin banyak dan dapat menghemat ruang fisik 
perpustakaan karena koleksi digital hanya memerlukan media penyimpanan digital dan 
komputer server.  Dengan inovasi yang telah dihadirkan oleh perpustakaan di lapangan 
dalam menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 yaitu dengan penerapan sistem 
pelayanan literatur secara daring menggunakan software elfanbookless akan 
memberikan akses koleksi secara penuh dengan hanya menggunakan gadget yang 
sering digunakan oleh para pemustakanya. 
Penerapan software tersebut merupakan langkah maju yang dilakukan oleh 
perpustakaan dalam menghadapi perkembangan industri, yang di mana ke depannya 
akan lebih dikembangkan lagi dengan sistem baru yang akan diterapkan dan pelengkap 
dari software efanbookless yang telah ada, software tersebut bernama e-Sulsel, basis 
perpustakaan daring yang akan memberikan pelayanan bagi pengguna secara daring 
dan meluas tanpa dibatasi ruang dan hemat waktu. Sehingga penyebaran informasi ke 
depannya akan dapat disebarkan secara meluas dan dapat dengan mudah dinikmati oleh 






Dari analisis yang telah dilakukan peneliti pada hasil tinjauan lapangan dan 
analisis data penelitian yang telah dikumpulkan selama melakukan penelitian, terdapat 
beberapa saran yang peneliti ingin sarankan pada sistem yang telah diterapkan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan yaitu: 
1. Pada lapangan penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan tersebut 
menginginkan penggunanya untuk merasakan kenyamanan dari sisi pelayanan 
informasi khususnya juga pada akses informasi yang ada pada perpustakaan 
tersebut sehingga dikembangkanlah sebuah sistem elfanbookless. Akan tetapi, 
dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem elfanbookless pada 
perpustakaan masih berjalan kurang optimal padahal sistem tersebut telah 
berjalan selama (3) tiga tahun. Sudah cukup lama tentunya dan pastinya 
perpustakaan harus lebih memperhatikan dan mengevaluasi sistem tersebut 
berdasarkan statistik penggunaan sistem dan juga pustakawan yang terlibat 
harus terus belajar mengenai sistem tersebut untuk melakukan pengembangan 
dan pembaruan sistem yang berorientasi pada kebutuhan para pengguna.  
2. Dalam melakukan peningkatan layanan perpustakaan, pustakawan harus lebih 
memperdalam kemampuannya terhadap penguasaan sistem yang telah 
diterapkan pada perpustakaan, khususnya juga pada sistem yang telah 
diterapkan yaitu elfanbookless peneliti mengharapkan agar sistem tersebut bisa 
lebih dikembangkan lebih jauh lagi oleh perpustakaan dengan cara melakukan 
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A. Wawancara dengan informan 
Gambar A.1. Wawancara dengan informan 1 (Patususanti, S.Sos./Divisi Bidang 




















Gambar A.3. Wawancara dengan informan 3 (Desy Selviana, S.Sos., 









B. Sistem Elfanbookless 




Gambar B.2. Tampilan katalog buku 
 





Gambar B.4. Tampilan koleksi Audio 
 





Gambar B.6. Tampilan koleksi islamiah 
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